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ABSTRAK

Penelitian ini ditulis oleh Arfiyanto (1601036090) dengan judul
“Efektifitas Metode Fundraising dalam Perolehan Dana ZIS Di Lembaga Inisiatif
Zakat Indonesia (1Z1) Semarang”. Skripsi, Semarang, Program Strata (SI), Jurusan
Manajemen Dakwah UIN Walisongo Semarang.

Penulis melakukan penelitian di LAZNAS 1Z1 Kantor Perwakilan Jawa
Tengah yang berlokasi di Jalan Puspowarno Raya No. 52 Bojongsalaman,
Semarang Barat, Kota Semarang Jawa Tengah. Penelitian ini bermaksud untuk (1)
mengetahui metode fundraising dalam peningkatan perolehan dana ZIS di
lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Semarang (2) mengetahui efektifitas
metode fundrising dalam peningkatan perolehan dana ZIS di lembaga Inisiatif
Zakat Indonesia (1Z1) Semarang.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data yang digunakan oleh penulis adalah data primer dan data
sekunder, yang kemudin dianalisis menggunakan model analisis kualitatif model
Miles dan Huberman, yaitu denga reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa (1) metode fundraisingdalam
peningkatan perolehan dana ZIS di lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI)
Semarang : Pertama, metode yang di gunakan di lembaga 1Z1 yaitu, metode direct
(langsung) yaitu dengan cara Layanan Pembayaran secaralangsung di Kantor 1Z1
Semarang, layanan gerai zakat, layanan via ZakatPedia.Com, layanan jemput
zakat, kunjungan langsung ke donatur atau ke mitra perusahaan atau mitra izi,
indirect (tidak langsung) dengan cara Email selling, Whatsapp selling, Phone
selling, Layanan Zakat Via ATM. (2) efektifitas metode fundrising dalam
peningkatan perolehan dana ZIS di lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI)
Semarang : lembaga 1ZI sudah di katakan efektif dalam melakukan metode
fundrising karena mereka mempunyai tolak ukur berupa KPI (Key Performace
Indicator) yaitu sebuah indicator kunci untuk mengukur kinerja. Dan memiliki
standar bahwa semua program yang di kerjakan di lembaga tersebut harus
mencapai minimal 75% dari target program-programnya dan berdasarkan teori
efektifitas yang saya gunakan juga relevan karena suatu organisasi dikatakan
efektif jika output yang di hasilkan bisamemenuhi tujuan yang diharapkan.

Kata Kunci: Metode, Fundraising, dan Efektifitas
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam adalah agama rahmat dan kemanusiaan sebagaimanatampak
pada setiap ajarannya yang selalu mengandung aspek kemaslahatan dan
kemanfaatan terhadap kehidupan manusia termasuk dalam ajaran zakat. 2
Zakat merupakan salah satu instrumen yang sangat penting dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat, khususnyadi Indonesia. Zakat
adalah salah satu rukun Islam, sebagaimana sholat, puasa dan haji.
Kewajiban melaksanakan zakat bagi yang mampu nilainya sebanding
dengan pelaksanaan ibadah lainnya. Hal ini berarti peribadatan seseorang
yang mampu tidak sempurna manakala tidak membayar zakat.® Zakat
adalah suatu konsepsi ajaran Islam yang mendorong orang muslim untuk
mengasihi sesama (compassion), mewujudkan keadilan sosial (social
justice), serta berbagi dan mendayakan masyarakat, selanjutnya untuk
mengentaskan kemiskinan (to relieve the poor).4 Tetapi, aspek pengelolaan
atau administrasi zakat tidak banyak mendapat pengaturan dalam syariat
Islam.

Menurut UU No. 38 Tahun 1999, zakat dapat dikelola baik secara
desentralisasi oleh lembaga amil bentukan pemerintah yaitu Badan Amil
Zakat (BAZ) maupun oleh lembaga amil bentukan masyarakat yaitu
Lembaga Amil Zakat (LAZ). Namun, setelah lahirnya UU No. 23/2011
pengelolaan zakat nasional kini disentralisasi di tangan pemerintah, yaitu
melalui BAZNAS. Meski tetap diakui, namun kedudukan LAZ kini hanya
sekedar membantu BAZNAS.®> Undang-undang ini (UU No. 38 Tahun

2 llyas Supenadan Darmuin, Manajemen Zakat, Semarang: Walisongo Press, 2009, h. 15-
16.

% Nur Fathoni, “Peran MISYKAT (Micro Finance Syariah untuk Masyarakat) DPU
(Dompet Peduli Umat) Daarut Tauhid dalam Pengentasan Kemiskinan”, dalam Economica, V,
Edisi 1,Mei 2014,h.78

* Gus Arifin, Zakat Infak Sedekah, Jakarta: PT Gramedia, 2011, h. 27

® Jalaluddin Bin Abi Bakar As-Suyuthy, Asybah Wa An-nadhoir, Jakarta: Nurus
Tsaqofah Islamiyyah, 1965, h. 45-46.



1999) menetapkan kewajiban pemerintah memberikan perlindungan,
pembinaan dan pelayanan kepada muzakki, mustahig, dan amil zakat.
Pengelolaan yang dilakukan oleh badan amil zakat yang dibentuk oleh
pemerintah. Undang-undang telah memberi peluang kepada amil zakat
swasta untuk mengumpulkan zakat dan mendistribusikan zakat dengan
syarat dan ketentuan yang diatur lebih lanjut oleh Menteri Agama.”’

Melaksanakan kewajiban mengumpulkan zakat bukanlah hal yang
mudah. Apalagi dihadapkan pada masyarakat dari berbagai kultur dan
karakter. Karena itu, memerlukan persiapan dan perencanaan yang
matang. Semua aktivitas dan faktor-faktor terkait dengan aktivitas tersebut
mesti terencana, terorganisir, bahkan terkontrol dan dievaluasi tingkat
capaiannya. Hal ini diperlukan agar pengelolaan zakat dapat dilakukan
secara efektif dan efisien. Dalam konteks inilah ilmu manajemen sangat
diperlukan dalam pengelolaan zakat. Sehingga, semua aktivitas dalam
pengelolaan zakat didasarkan pada prinsip-prinsip manajemen.8

Di dalam Al Qur’an sudah di jelaskan ayat tentang manajemen
yaitu dalam surat as-Sajdah ayat 5,:

L Al 831380 (8 03 B 430 280 48 0T (o) sl on A8 5

0 ¢y 9%3

Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu

naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun
menurut perhitunganmu. (QS. As-Sajdah: 5)

Ayat diatas menjelaskan pengaturan dan pengelolaan Allah
terhadap berbagai urusan di alam semesta dan menyangkut seluruh
makhluk-Nya, seperti memberi rizki, menciptakan pendengaran dan
penglihatan, menciptakan hidup dan mati, menciptakan siang dan malam,
menundukkan matahari dan bulan sehingga masing-masing beredar hingga

waktu tertentu dan sebagainya. Sistem di alam semesta yang serasi,

& Mahmud Huda, Peran Pemerintah DalamPengelolaan Zakat Menghadapi Pasar
Tunggal Asean 2015, Jombang: Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum, h. 3.

7 Departemen,Al-Qur’an...,h.268

8 Muhammad Hasan, Manajemen Zakat, Yogyakarta: 1dea Press, 2011, h.7-9.



harmonis, dan rapi tidak mungkin terjadi tanpa pengaturan dan manajemen
dari Allah SWT.?

Penghimpunan dana zakat (fundraising) merupakan salah satu tema
besar yang memegang banyak peran dalam suatu lembaga amil zakat.
Banyak strategi-strategi yang harus diterapkan untuk memenuhi target
yang sudah direncanakan. Pelaksanaan penghimpunan zakat secara
semestinya, secara ekonomi dapat menghapus tingkat perbedaan kekayaan
yang mencolok, serta sebaliknya dapat menciptakan redistribusi yang
merata. Fundrising dapat diartikan sebagai suatu kegiatan menghimpun
dana dan sumber daya lainnya dari masyarakat (baik individu, kelompok,
organisasi, perusahaan ataupun pemerintah) yang akan digunakan untuk
membiayai program dan kegiatan operasional lembaga yang pada akhimya
adalah untuk mencapai misi dan tujuan dari lembaga tersebut. 10

Manajemen zakat mengenai pengumpulan harta zakat dan

pendistribusiannyaterkandung dalam surat at-Taubah ayat 103:
QT3 $4 (i 5 i ) Bl (s g e 35 20 gl 4B 215l G 4
VoY R e
Artinya : Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (QS. At-
Taubah: 103).11
Inisiatif Zakat Indonesia dilahirkan oleh lembaga sosial yang
sebelumnya telah dikenal cukup luas dan memiliki reputasi yang baik

selama lebih dari 16 tahun dalam mempelopori era baru gerakan filantropi

Islam modern di Indonesia yaitu Yayasan Pos Keadilan Pedulu Ummat

° Dede Rodin, Tafsir Ayat Ekonomi, Semarang: Karya AbadiJaya, 2015, h. 234.

19 Hendra Sutisna, Fundrising Data Base, Panduan Praktis Menyusun Data Base dengan
Microsoft Access, (Jakarta: Pirac, 2006), him.11

11 Departemen Agama RI, Al-Qur ‘andan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Amani,
2005),hlm.273.



(PKPU). Dengan kajian yang mendalam, 1ZI dipisahkan (spin-off) dari
organisasi induknya yang semula hanya berbentuk unit pengelola zakat
setingkat departemen menjadi sebuah entitas baru yang mandiri berbentuk
yayasan tepat pada Hari Pahlawan yaitu tanggal 10 November 2014.

Alasan paling penting mengapa 1Z1 dilahirkan adalah adanya tekad
yang kuat untuk membangun lembaga pengelola zakat yang otentik.
Dengan fokus dalam pengelolaan zakat serta donasi keagamaan lainnya
diharapkan 1ZI dapat lebih sungguh-sungguh mendorong potensi besar
zakat menjadi kekuatan real dan pilar kokoh penopang kemuliaan dan
kesejahteraan ummat melalui positioning lembaga yang jelas, pelayanan
yanlg prima, efektivitas program yang tinggi, proses bisnis yang efisien
dan modern, serta 100% shariah compliance sesuai sasaran ashnaf dan
magqashidussyari’ah.

Tekad tersebut menemukan momentumnya dengan terbitnya
regulasi baru pengelolaan zakat di Indonesia melalui Undang-Undang
Pengelolaan Zakat No. 23 Tahun 2011. Dengan merujuk kepala undang-
undang tersebut dan peraturan pemerintah turunannya. Yayasan IZI
kemudian menempuh proses yang harus dilalui dan melengkapi seluruh
persyaratan telah ditetapkan untuk memperoleh izin operasional sebagai
lembaga amil zakat. Alhamdulillah, setelah melalui proses yang panjang
dan berliku, kira-kira 13 bulan setelah kelahirannya sebagai yayasan, pada
30 Desember 2015, 1Z1 secara resmi memperoleh izin operasional sebagai
Lembaga Amil Zakat berskala nasional melalui Surat Keputusan Menteri
Agama Republik Indonesia No. 423 tahun 2015. Tanggal tersebut menjadi
momentum penting lainnya yang menandakan lahirnya Lembaga Amil
Zakat Nasional (LAZNAS) 1Z1, sebagai penerus visi dan misi pengelolaan
zakat yang telah dirintis oleh PKPU sebelumnya lebih dari 2 windu..12

Penghimpun dana atau Fundrising merupakan kegiatan penting dan

utama dalam sebuah lembaga pengelolaan zakat, infag dan shadagah.

2 Khusnul Khatimah, Manajemen Pendayagunan Zakat Produktif dalam program Lapak
Berkah Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI) Jawa Tengah,(Semarang: Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Walisongo, 2019), him.44-45.



Karena sebuah organisasi pengelolaan zakat diharapkan memiliki
manajemen yang baik di dalam mengumpulkan, mengelola dan
menyalurkan dana, dalam aktifitasnyaselalu berhubungan dengan dana.
Fundrising tidak identik dengan uang semata, ruang lingkupnya lebih luas
dan mendalam. Karena pengaruh fundrising sangat besar bagi eksistensi
sebuah lembaga pengelola zakat. Karena dana zakat, infaq dan shadagah
dapat meningkatan kesejahteraan masyarakat untuk mengentaskan
kemiskinan dan mempersempit jurang pemisah antara si miskin dan si
kaya.13.

Setiap Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAZ) pasti mempunyai
metode yang bermacam-macam untuk mencari dana zakat agar di salurkan
kepada para mustahiknya, karena tujuan zakat untuk mengembangkan nilai
sosial ekonomi masyarakat yang sulit terwujud, apabila tidak ada peran
aktif dari para pengelola zakat atau amil yang amanah, professional dan
inovatif dalam pengelolaan zakat.

Lembaga 1ZI sendiri memiliki keunikan di dalam melaksanakan
penghimpunan dana kepada para Muzakki, yaitu bukan hanya meminta
kepada donatur saja tetapi ada timbal balik antara Lembaga 1ZI dengan
para muzakki. Salah satunya mendoakan orang yang sudah meninggal dari
keluarga muzakki.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti bermaksud
melakukan penelitian dengan judul : EFEKTIFITAS METODE
FUNDRAISING DALAM PENINGKATAN PEROLEHAN DANA
ZIS DI LEMBAGA 1ZI SEMARANG.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Metode Fundraising dalam Peningkatan perolehan dana
ZIS di Lembaga IZI Semarang?
2. Bagaimana Efektifitas Metode Fundraising dalam Peningkatan

Perolehan Dana ZIS di Lembaga IZI Semarang?

13 |gbal Setyarso, Manajemen Zakat Berbasis Korporat, Kiprah Lembaga Pengelola
zakat Pulau Sumatera, (Jakarta: Khairul Bayan,2008), him. 72.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berawal dari pokok permasalahan di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah :

a.

Untuk mengetahui metode fundraising di Lembaga IZI (Inisiatif
Zakat Indonesia) Semarang dalam meningkatkan dana ZIS

Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia.

. Untuk mengetahui Efektivitas Fundraising Zakat pada IZI

Semarang.

2. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan tersebut penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi baik secarateoritis maupun secara praktis.

a. Manfaat Teoritis

b.

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi pengembangan

pengetahuan ilmiah dibidang zakat secara umumnyadan terkhusus

dalam metode fundrising tentunya, yang bisa dinilai sudah efektif

belum bagi lembaga tersebut. Kemudian bisa memberikan

kontribusi dalam penerapan metode fundraising pada lembaga amil

zakat atau lembaga non profit lainnya yang berkenaan dengan

menghimpun dana zakat di Indonesia.

Secara praktis

a. Bagi amil zakat, penelitian ini diharapkan dapat memberi
masukan kepada amil zakat dalam menerapkan metode
pengimpunan dana yang efektif dan tepat. Dan dapat
memberikan kontribusi pemikirannya dalam menghadapi
permasalahan yang akan di hadapi saat menghimpun dana
zakat.

b. Bagi penulis agar menambah wawasan berfikir, terutama solusi
dalam menghimpun dana zakat. Kemudian dapat menrapkan

teori-teori yang sudah di dapat dalam perkuliahan dengan



kenyataan yang ada dalam suatu lembaga zakat yang ada di
masyarakat.
D. Tinjauan Pustaka

Untuk menghindari palagiarisme dan kesamaan, maka berikut ini
penulis sampaikan beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki
relevansi dengan penelitian ini sebagai berikut:

Pertama, Penelitian skripsi dari saudara Arvin Syadzy (122411015)
tahun 2017 yang berjudul Analisis Efektivitas Fundraising Zakat pada
Lazismaz Permata Puri Ngaliyan Semarang. Pada penelitian ini penulis
menggunakan pendekatan system approach untuk mengukur efektivitas
fundraising zakat LAZISMAZ.

Pendekatan ini mencerminkan siklus input, proses transformasi,
dan output. Dalam kaitannya dengan LAZISMAZ, yang dimaksud input
yaitu tenaga marketing Laskar LAZISMAZ, staff office, maupun sarana
dan prasarana kerja yang mendukung dalam proses fundraising. Proses
transformasi yaitu tentang bagaimana metode fundraising zakat
LAZISMAZ. Sedangkan outputnya berupa jumlah muzakki maupun dana
zakat yang diperoleh. Hasil penelitiannya yaitu Pelaksanaan fundraising
zakat Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Masjid Al-Azhar
(LAZISMAZ) Permata Puri Ngaliyan Semarang menggunakan metode
direct fundraising dan indirect fundraising dan Manajemen fundraising
zakat LAZISMAZ sudah berjalan dengan efektif akan tetapi belum
maksimal, karena dari delapan indikator efektifitas yang digunakan dalam
penelitian ini ada beberapa indikator yang belum terealisasi. Jenis
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitian studi
kasus dan menggunakan rancangan multikasus. Pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi. Adapun persamaannya
dengan penelitian peneliti adalah sama-sama meneliti tentang efektifitas
suatu lembaga zakat dan pelaksanaan fundraising. Perbedaannya terletak
pada objek lokasi penelitian dan juga fokus pembahasannya, pada

penelitian saudara Arvin Syadzy memfokuskan bagaimana pelaksanaan



fundraising zakat pada LAZISMAZ Permata Puri Ngaliyan Semarang dan
bagaimana efektifitas manajemen fundraising zakat pada LAZISMAZ
Permata Puri Ngaliyan Semarang, sedangkan penelitian yang saya ajukan
meneliti tentang bagaimana efektifitas metode fundraising dalam
peningkatan dana ZIS di Lembaga IZI Semarang, yang pembahasannya
fokus pada metode fundraising di lembaga IZI dan sudah efektif atau
belum dalam melakukan fundraising di Lembaganya.14

Kedua, Penelitian skripsi dari saudari Ririn Sulistiawati
(B04213025) tahun 2017 yang berjudul Efektifitas Metode Fundraising
Lembaga Amil Zakat Nasional (Studi pada yatim mandiri cabang Bendul
Merisi Surabaya). Pada penelitian ini metode yang digunakan untuk
fundraising Yatim Mandiri cabang Surabaya yaitu fundraising dengan
menggunakan kupon, melalui penyampaian program, door to door, iklan,
program Odot, dalam bentuk kerjasama melalui program, media sosial,
layanan lebih untuk donatur, seperti memberi kado kepada anak donatur
yang sedang ulang tahun, dan melalui CSR dan Efektifitas metode
fundraising di Yatim Mandiri dengan datang langsung baik kepada
seseorang yang baru dilihat dan dikenal juga kepada saudara atau teman
dari donatur Yatim Mandiri yaitu melalui referensi donatur, dan dilakukan
dengan cara facebook yang tidak butuh tenaga. Juga dengan cara face to
face karena fundraising sebagai salah satu dakwah yaitu butuh pendekatan
dan kepercayaan. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
jenis penelitian studi kasus dan menggunakan rancangan multikasus.
Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi.
Adapun persamaannya dengan penelitian peneliti adalah sama-sama
meneliti tentang efektifitas suatu lembaga zakat dan metode fundraising.
Perbedaannya terletak pada objek lokasi penelitian dan juga fokus
pembahasannya, pada penelitian saudari Ririn Sulistiawati memfokuskan

bagaimana efektifitas metode fundraising yang digunakan di Yatim

4 Arvin Syadzy, Analisis Efektivitas Fundrising Zakat pada Lazismaz Permata Puri
Ngaliyan Semarang, Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo, 2017. Diakses 05 Mei 2020



Mandiri Cabang Bendul Merisi Surabaya dan bagaimana pengelolaan
sumber daya manusia untuk melakukan fundraising di Yatim Mandiri
cabang Bendul Merisi Surabaya, sedangkan penelitian yang saya ajukan
meneliti tentang bagaimana efektifitas metode fundraising dalam
peningkatan dana ZIS di Lembaga IZI Semarang, yang pembahasannya
fokus pada metode fundraising di lembaga IZI dan sudah efektif atau
belum dalam melakukan fundraising di lembaganya.15

Ketiga, Penelitian skripsi dari saudari Indah Nafisatun Nisa
(1423104015) tahun 2018 yang berjudul Analisis Keberhasilan dalam
pencapaian target Fundraising di LAZ AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH
Purwokerto. Pada penelitian ini bentuk keberhasilan fundraising LAZ Al-
Irsyad Al-Islamiyyah  Purwokerto adalah keberhasilan dalam
penghimpunan danadan edukasi masyarakat tentang kewajiban berzakat.
Bentuk keberhasilan tersebut merupakan tujuan dari kegiatan fundraising
LAZ Al-Irsyad Al-Islamiyyah Purwokerto, dimana penulis melihat bahwa
tujuan menghimpun dana dan edukasi tersebut sudah berhasil dicapai.
Penghimpunan dana dilakukan dengan strategi langsung dan tidak
langsung, dari strategi tersebut fundraising LAZ Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Purwokerto sudah berhasil mencapai jumlah perolehanyang ditargetkan.
Dan Pencapaian target fundraising LAZ Al-lrsyad Al-Islamiyyah
Purwokerto di ukur dengan Key Performance Indicators (indikator kinerja
utama), yang di dalamnya terdapat 3 area kinerja utama. Area kinerja
utama jumlah perolehan dana per-tahun telah mencapai perolehan melebihi
jumlah yang ditargetkan, dengan kategori nilai 5 yang berarti outstanding
(luar biasa). Kemudian area Kinerja utama kerjasama eksternal juga
termasuk dalam kategori nilai 4 yang berarti kinerjanya sudah bagus.
Sementara itu, area kinerja utama jumlah pertumbuhan donatur baru
pertahun, belum mencapai separuh dari jumlah yang ditargetkan, juga

terdapat kendala terkait database yang kurang lengkap. Jenis penelitian ini

5 Ririn Sulistiawati, Efektifitas Metode Fundrising Lembaga Amil Zakat Nasional (Studi
pada yatimmandiri cabang Bendul Merisi Surabaya), Yogyakarta : Universitas Islam Negeri
SunanKalijaga, 2017. Diakses 05 Mei 2020



menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitian studi kasus dan
menggunakan rancangan multikasus. Pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi, dokumentasi. Adapun persamaannya dengan
penelitian peneliti adalah sama-sama meneliti tentang fundrising zakat.
Perbedaannya terletak pada objek lokasi penelitian dan juga fokus
pembahasannya, pada penelitian saudari Indah Nafisatun Nisa
memfokuskan bagaimana bentuk keberhasilan fundraising LAZ Al-Irsyad
Al-Islamiyyah Purwokerto, Sedangkan penelitian yang saya ajukan
meneliti tentang bagaimana efektifitas metode fundraising dalam
peningkatan dana ZIS di Lembaga 1ZI Semarang, yang pembahasannya
fokus pada metode fundraising di lembaga 1ZI dan sudah efektif atau

belum dalam melakukan fundraising di lembaganya.16

Keempat, Penelitian skripsi dari saudari Dzurriyatun Nafiah
(1405026032) tahun 2018 yang berjudul Efektifitas Strategi Digital
Marketing pada penghimpunan dana Zakat, Infaq, dan Shodagoh (ZIS)
dengan pendekatan direct rating method (Drm) (studi kasus Nu Care-
Lazisnu Jakarta Pusat). Pada penelitian ini Hasilnya menunjukkan
efektifitas strategi digital marketing pada penghimpunan dana zakat, infaq
dan shodaqgoh (ZIS) dengan pendekatan direct rating method (DRM). Dari
penelitian yang telah dilakukan, terbukti bahwa strategi digital marketing
melalui facebook, twitter dan instagram dengan pendekatan DRM
dikategorikan efektif. Dapat dilihat dari rentang skala bobot yang
diperoleh dengan hasil: perhatian 3,18; pemahaman 3,06; respon kognitif
2,97; respon afektif 3,09; dan sikap 3,22. Semua faktor berada pada
rentang skala efektif. Nilai total skor DRM sebesar 62,09 yang masuk
dalam kategori iklan baik berdasarkan pada table direct rating. Hasil
pengukuran efektifitas tersebut didasarkan pada karakteristik responden

dimana; pertama, pendidikan responden mayoritas SMA/MA dan S1.

6 Indah Nafisatun Nisa, Analisis Keberhasilan dalam pencapaiantarget Fundrising di
LAZ AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH Purwokerto, Purwokerto : Institut Agama Islam Negeri
Purwokerto, 2018. Diakses 05Mei 2020
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Mereka cukup memiliki pemahaman mengenai pentingnya berzakat,
berinfaq dan bersedekah serta membayar zakat melalui OPZ. Kedua,
Pekerjaan responden mayoritas berpenghasilan rata-rata Rp. 3.000.000-
Rp. 4.000.000 per bulan. Pendapatan tersebut cukup besar sehingga ketika
pendapatan seseorang sudah sampai pada nisabnya, maka seseorang itu
wajib mengeluarkan zakatnya. Ketiga, brand atas NU CARE-LAZISNU
mulai terbentuk dan berkembang. Hal ini dibuktikan melalui pertanyaan
yang diajukan oleh peneliti dimana hasilnya membuktikan bahwa
responden lebih banyak menjawab setuju-sangat setuju dibandingkan
sangat tidak setuju-tidak setuju, Jenis penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu salah satu jenis penelitian yang
bertujuan mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta dan sifat populasitertentu, atau mencoba menggambarkan fenomena
secara detail. Penelitian ini memusatkan pemecahan masalah yang ada
pada masa sekarang atau masalah kejadian yang aktual dan berarti.
Adapun persamaannya dengan penelitian peneliti adalah sama-sama
meneliti tentang efektifitas suatu lembaga zakat. Perbedaannya terletak
pada objek lokasi penelitian dan juga fokus pembahasannya, pada
penelitian saudari Dzurriyatun Nafiah memfokuskan bagaimana strategi
marketing pada penghimpunan dana zis di NU CARE-LAZISNU Jakarta
Pusat. Sedangkan penelitian yang saya ajukan meneliti tentang bagaimana
efektifitas metode fundraising dalam peningkatan dana ZIS di Lembaga
I1Zl Semarang, yang pembahasannya fokus pada metode fundraising di
lembaga 1Z1 dan sudah efektif atau belum dalam melakukan fundraising di

lembaganya. 1’

Kelima, Penelitian skripsi dari saudara Yusfi Ali Sulthoni
(132411202) tahun 2018 yang berjudul Implementasi Manajemen

Fundraising dalam meningkatkan jumlah muzakki pada baznas kabupaten

7 Dzurriyatun Nafiah, Efektivitas Strategi Digital Marketing pada penghimpunan dana
Zakat, Infag, dan Shodagoh (Z1S) dengan pendekatan direct rating method (Drm) (studi kasus Nu
Care-Lazisnu Jakarta Pusat), Semarang : Universitas Islam Negeri Walisongo, 2018. Diakses 05
Mei2020
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banyuwangi. Hasil dari penelitian ini bahwa Pelaksanaan fundraising zakat
pada BAZNAS Kabupaten Banyuwangi dalam memperoleh
muzakki/donatur menggunakan metode direct fundraising dan indirect
fundraising. Dan BAZNAS Kabupaten Banyuwangi dalam melakukan
perencanaan pengumpulan zakat selalu mengingatkan kepada fundraiser
mengenai target dan juga visi dan misi yang dimiliki BAZNAS Kabupaten
Banyuwangi. Mereka juga selalu menjaga muzakki dengan cara
mengingatkan muzakki mereka dengan mengirim email dan mendatangi
rumah muzakki langsung, mereka juga memberikan piagam kepada
muzakki yang dinilai baik dalam melaksanakan zakatnya. Dalam
perencanaan pengumpulan zakat BAZNAS Kabupaten Banyuwangi sudah
berjalan efektif hanya saja belum berjalan maksimal, karena masih adanya
beberapa penerapan manajemen fundraising yang belum maksimal. Jenis
penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian lapangan (field
research) dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian untuk mengeksplorasi dan atau memotret
situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam.
Adapun persamaannya dengan penelitian peneliti adalah sama-sama
meneliti tentang fundrising zakat. Perbedaannya terletak padaobjek lokasi
penelitian dan juga fokus pembahasannya, pada penelitiansaudara Y usfi
Ali Sulthoni memfokuskan bagaimana implementasi manajemen
fundraising BAZNAS Kabupaten Banyuwangi dalam memperbanyak
muzakki dan Bagaimana efektivitas implementasi manajemen fundraising
BAZNAS Kabupaten Banyuwangi dalam memperbanyak muzakki.
Sedangkan penelitian yang saya ajukan meneliti tentang bagaimana
efektifitas metode fundraising dalam peningkatan dana ZIS di Lembaga
I1ZI Semarang, yang pembahasannya fokus pada metode fundraising di
lembaga 1Z1 dan sudah efektif atau belum dalam melakukan fundraising di

lembaganya.18

18 YusfiAli Sulthoni, Implementasi Manajemen Fundraising dalam meningkatkan jumlah
muzakki pada baznas kabupatenbanyuwangi, Semarang : Universitas Islam Negeri Walisongo,
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E. Metode Penelitian
1. Jenisdan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah kualitatif, yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata, tulisan atau lisan yang meliputi data langsung dan tidak langsung
yang didapatkan dari narasumber atau informan yang diamati.1®
Dengan memilih metode kualitatif ini, penulis berharap dapat
memperoleh data secara lengkap dan akurat. Dalam enelitian ini
menitik beratkan pada bagaimana efektifitas metode fundraising dalam

meningkatkan dana zis pada lembaga 1Z1 di Semarang.
2. Sumber dan Jenis Data

Data merupakan bahan berupa keterangan yang nyata dan dapat
diuji kevaliditasannya sehingga dapat digunakan sebagai dasar kajian.
Lofland mengungkapkan sumber data penelitian kualitatif pokok
utamanya adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data

tambahan seperti dokumen dan lain-lain.20

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa sumber data,

diantaranya :
a. Sumber Data Primer

Jenis data primer adalah data pokok yang berkaitan dan
diperoleh secara langsung dari obyek penelitian. Sedangkan sumber
data primer adalah data yang dapat memberikan data penelitian

2018. Diakses 05 Mei 2020

9L exy J. Malleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009,
him. 3.

20 |_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdaya Karya,
2012),hlm. 157.
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secara langsung dari subjek penelitian, dalam hal ini peneliti

memperoleh data atau informasi langsung.2!

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah
dokumentasi dan wawancara dengan pihak Inisiatif Zakat
Indonesia (1Z1) Semarang. Data yang diperoleh dari sumber asli
yaitu data seputar informasi 1Zl Semarang, untuk mendapatkan
data terkait metode fundraising peningkatan dana pada 1ZI
Semarang, Peneliti wawancara langsung dengan Ibu Retno
Widowati selaku Kepala Bidang Edukasi Kemitraan Zakat di

Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia Semarang.
Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat
pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek
penelitiannya.?2 Data sekunder dapat diperoleh dari studi

kepustakaan berupa datadan dokumentasi.

Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data sekunder
melalui beberapa referensi yaitu diperoleh dari buku, jurnal, media
internet, data-data yang di dapatkan dari 1Z1 dan penelitian lainnya
yang berkaitan dengan pembahasan penelitin.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada

natural setting (kondisi alamiah), sumber data primer dan teknik

pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta

(participant observation), wawancara mendalam (in depth interview)

dan dokumentasi.23

21 P, Joko Subagyo, Metode penelitiandalam Teori dan Praktek, Jakarta : Rineka Cipta,

2004, hIm.87.

22 saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, him.91.
23 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 63.
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a. Wawancara

Wawancara merupakan komunikasi duaorang, baik face to
face maupun dengan handphone atau alat komunikasi lainnya
untuk melakukan tanya jawab dengan tujuan mendapatkan sebuah
informasi. Dan menggunakan teknik simak, rekam dan catat.

Susan  Stainbuck mengungkapkan bahwa dengan
wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi
dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan
melalui observasi. Metode ini digunakan untuk mendapatkan

informasi yang tepat dari narasumber.24

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data
narasumber di Inisiatif Zakat Indonesia Kota Semarang. Pada
teknik wawancara ini penulis tanya jawab langsung dengan
Marsella Ayu Primasari selaku Staff Edukasi dan Kemitraan Zakat

di IZI Semarang.
b. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan terhadap pola
perilaku manusia dalam situasi tertentu, untuk mendapatkan
informasi tentang fenomena yang diinginkan. Observasi
merupakan carayang penting. untuk mendapatkan informasi yang
pasti tentang orang, karena apa yang dikatakan orang belum tentu
sama dengan apa yang dikerjakan.2> Teknik ini digunakan oleh
peneliti secara langsung terhadap sumber data tentang Efektifitas
Metode Fundraising dalam Peningkatan Perolehan Dana ZIS di

Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (I1ZI) Semarang.

c. Dokumentasi

24 Husaini Husman, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), him. 73.
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm.196-197.
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Dokumentasi adalah informasi data yang diperoleh dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto dokumenter dan lainnya.26
Hal ini dilakukan untuk menyelaraskan kejelasan data yang
diperoleh melalui teknik yang lain agar memperoleh jawaban
analisa yang dikehendaki. Dokumentasi yang diambil oleh peneliti
merupakan literature tentang metode fundraising, peningkatan
dana, serta literature sejarah hingga gambaran umum tentang
Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1) Semarang, dan dokumentasi

kegiatan.
4. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis Data adalah suatu proses mengorganisasikan dan
mengurutkan kedalam pola, kategori, dan suatu uraian dasar kemudian
dianalisa agar mendapatkan hasil berdasarkan yang ada. Hal ini sesuai
dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif.27

Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan sebagai berikut:

a. Reduksi Data yang merupakan bentuk analisis yang relevan,
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara
sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat
ditarik dan diverifikasi.

b. Penyajian Data, setelah data mengenai pelayanan bimbingan yang
diperoleh, maka data tersebut disajikan.

c. Mengklasifikasikan Data yang diperoleh sesuai dengan

permasalahan yang ada.

26 Sudaryono, dkk,Pengembangan Instrumen Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Graha
Iimu,2013),him.41.

27 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktet, (Jakarta; Bulan
Bintang, 2003), cet. Ke-9,him. 11.
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d. Melakukan Analisis menggunakan teori terhadap data, yakni
mendiskripsikan data yang diperoleh dengan mengaitkan
permasalahan yang ada.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode anilisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif ini digunakan untuk
menganalisa data yang diperoleh melalui interview dan observasi yang
berupa data kualitatif. Agar data hasil interview dan observasi mudah
dipahami dan dianalisis.

. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skipsi merupakan hal yang penting karena
memiliki fungsi untuk menyatakan garis-garis besar dari masing-masing
bab yang saling keterkaitan dan berurutan. Hal ini dimaksudkan agar tidak
terjadi kekeliruan dalam penyusunannya.

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, penulis membagi

skripsi ini menjadi 5 bab, yaitu:

BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang uraian-uraian yang mendasari
penelitian ini yaitu latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB I1 : EFEKTIFITAS METODE FUNDRAISING DALAM
PENINGKATAN DANA ZIS
Bab ini akan dibahas tentang: A. Teori Efektifitas
(pengertian efektifitas, pengukuran efektifitas, kriteria
efektifitas organisasi, faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas Organisasi). B. Metode Fundraising (pengertian
metode, pengertian fundraising zakat, tujuan fundraising
zakat, unsur-unsur fundraising zakat, metode fundraising

perspektif Islam). C. Tinjauan tentang ZIS (pengertian
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BAB 111

BAB IV

BAB V

zakat, hukum zakat, tujuan zakat, dasar hukum zakat, syarat
wajib zakat, macam zakat, hikmah zakat, pengertian infaq,
hukum infag, pengertian shadagah, hukum shadagabh,
persamaan dan perbedaan zis).

GAMBARAN UMUM INISIATIF ZAKAT
INDONESIA (1Z1) SEMARANG
Dalam bab ini akan menguraikan tentang: A. Profil Inisiatif
Zakat Indonesia (1ZI) Semarang tentang: Sejarah berdirinya
IZI Semarang, letak geografis, Visi dan Misi, Motto,
legalitas formal lembaga, Struktur Organisasi, tugas dan
fungsi struktur, layanan zakat, program kerja I1Z1 Semarang.
B. Manajemen Fundraising di lembaga 1Z1 Semarang. C.
Metode Fundraising dalam peningkatan dana Zis di
lembaga 1ZI Semarang.

ANALISIS EFEKTIFITAS METODE
FUNDRAISING DALAM PENINGKATAN DANA ZIS
DI LEMBAGA 1ZI SEMARANG
Berisi tentang: Analisis hasil penelitian 1ZI Semarang,
memuat hasil pembahasan penelitian tentang A. Metode
Fundraising dalam Peningkatan perolehan dana ZIS di
Lembaga 1ZI Semarang B. Efektifitas Metode Fundraising
dalam Peningkatan Perolehan Dana ZIS di Lembaga 1ZI
Semarang.

PENUTUP
Menguraikan kesimpulan hasil penelitian, dan saran-saran

serta penutup.
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BAB I

EFEKTIFITAS METODE FUNDRAISING DALAM
PENINGKATANDANA ZIS

A. Tinjauan Tentang Teori Efektifitas
1. Pengertian Efektifitas

Kata efektif berasal dari bahasa inggris effective artinya
berhasil. Sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik.28 Efektifitas
merupakan hubungan antara output dengan tujuan. Semakin besar
kontribusi output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif

organisasi, program, atau kegiatan.2?

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikemukakan bahwa
efektif berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya,kesannya) manjur

atau mujarab dapat membawa hasil.30

Efektifitas adalah kemampuan untuk memilih tujuan-tujuan
atau sasaran-sasaran yang tepat dan mencapainya. Karena itu
efektivitas menunjuk pada kaitan antara output atau apa yang sudah
dicapai atau hasil yang sesungguhnya dicapai dengan tujuan atau apa
yang sudah ditetapkan dalam rencana atau hasil yang diharapkan.
Suatu organisasi dikatakan efektif jika output yang dihasilkan bisa
memenuhi tujuan yang diharapkan. Dalam konteks mencapai tujuan,
maka efektifitas berarti doing the right things atau mengerjakan
pekerjaan yang benar. Efektifitas menunjuk pada keberhasilan
pencapaian sasaran-sasaran organisasional, sehingga efektifitas

digambarkan sebagai satu ukuran apakah manajer mengerjakan

28 Moh. Pabundu Tika, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan,
Jakarta: Bumi Aksara, 2014, h.129.

2 Mahmudi, Manajemen KinerjaSektor Publik, Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015, h.
86.

30 Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta:
BalaiPustaka, 2001, Cet. 1, hal. 284.
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pekerjaan yang benar. Efektivitas didefinisikan sebagai sejauh mana
sebuah organisasi mewujudkan tujuan-tujuannya. Keefektifan
organisasional adalah tentang doing everything you know to do and

doing itwell. 3t

Menurut Subagyo (2000) efektivitas adalah kesesuaian antara
outputdan tujuan yang ditetapkan. Menurut Richard Steer dan Halim
(2001), efektivitas harus dinilai atas dasar tujuan yang bisa
dilaksanakan, bukan atas dasar konsep tujuan yang maksimum.
Menurut Gibson, konsep keefektifan organisasi dipandang dari tiga
perspektif yaitu: pertama, efektivitas individu. Pada perspektif ini
menekankan pada pelaksanaan tugas-tugas dan tanggung jawab
individu sebagai pekerja dari suatu organisasi. Keberhasilan prestasi
individu sangat berkaitan dengan kerja dalam kelompok karena
individu bekerja dalam suatu organisasi pasti berhubungan langsung
dengan kelompok. Kedua, efektivitas kelompok. Pada perspektif ini
menekankan kinerja yang dapat diberikan kelompok pekerja. Dalam
konteks ini, individu juga disebut “team work” dimana ada suatu tugas
yang harus dilakukan secara kelompok bukan perorangan. Ketiga,
efektifitas organisasi. Efektifitas organisasi merupakan hasil efektifitas
individu dan kelompok. Efektifitas ini dapat melebihi jumlah
efektifitas individu dan kelompok artinya organisasi dapat memperoleh
tingkat prestasi yang lebih tinggi daripada jumlah prestasi masing-

masing.3?

2. Pengukuran Efektifitas
Kebanyakan penulis yang membahas masalah efektifitas
organisasi memusatkan perhatian terutama pada gejala-gejala dalam
lingkup organisasi. Efektifitas selalu diukur berdasarkan prestasi,

prokdutifitas, laba dan seterusnya (lihat Katzell, 1975). Dengan

31 Ulber Silalahi, Asas-asas Manajemen, Bandung: Refika Aditama, 2015, h.416-417.
% |vancevich Gibson, Donelly, Organisasi, Jilid 1, Jakarta: Erlangga, 1985h. 27-30.
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demikian, hanya sedikit saja perhatian yang di berikan pada peranan
berbagai bagian atau submit dari sebuah organisasi dalam menentukan
keberhasilan. Ancangan yang bersifat makro terhadap studi efektifitas
dalam organisasi ini cenderung menggunakan salah satu dari antara
dua bentuk. Beberapaancangan, terutama yang lebih dini memandang
konsep ini dalam kerangka-kerja berdimensi satu, yang memusatkan
perhatian hanyakepada satu kriteria evaluasi ( contoh, produktifitas).
Sebaliknya, ukuran-ukuran efektifitas yang bervariasi ganda, memakai
beberapa kriteria yang berbeda secara serempak. Maka ada model-
model efektifitas yang nantinya menjadi ukuran dalam organisasi
tersebut yaitu :
a. Ukuran Efektifitas yang Univariasi
Dalam awal usaha mengukur efektifitas organisasi para
sosiolog dan psikolog selalu melihat konsep efektifitas dari sudut
terpenuhinya berupa kriteria akhir. Thorndike (1949) mengenali
beberapa kriteria yang di pakai dalam ancangan yang lebih dini, yaitu
produktifitas, laba bersih, penyelesaian misi, pertumbuhan serta
stabilitas organisasi. Sebagai contoh tinjauan yang baru-baru ini di buat
oleh Campbell (1973) mengenai berbagai ukuran yang di gunakan
untuk menentukan keberhasilan organisasi menghasilkan pengenalan

sembilanbelas variabel yang digunakan secara luas, yaitu :

Sejauh mana oranisasi melaksanakan seluruh tugas
pokoknya atau mencapai Ssemua sasarannya.
Efektifitas | Penilaian umum dengan sebanyak mungkin Kkriteria
keseluruhan | tunggal dan menghasilkan penilaian yang umum

mengenai efektifitas organisasi.

Kualitas dari jasa atau poduk primer yang di hasilkan
Kualitas oleh organisasi. Ini mungkin mempunyai banyak
bentuk operasional, terutama di tetntukan jenis

produk atau jasa yang di hasilkan oleh organisasi.
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Produktifitas

Kuantitas atau volume dari produk atau jasa pokok
yang di hasilkan organisasi. Dapat di ukur menurut
tiga tingkatan, tingkat individual, kelompok dan
keseluruhan organisasi. Ini bukan ukuran dari
efisiensi, tidak ada perhitungan nisbah biaya dan

keluaran.

Kesiagaan

Penelaian  menyeluruh  sehubungan  dengan
kemungkinan, bahwa organisasi mampu
menyelesaikan sesuatu tugas khusus dengan baik jika

di minta.

Efisiensi

Nisbah yang mencermintan perbandingan beberapa
aspek prestasi unit terhadap biaya untuk menghsilkan

prestasi tersebut.

Laba atau

Penghasilan

Penghasilan atas penanaman modal yang di pakai
untuk menjalankan organisasi di lihat dari sudut
pandangan si pemilik. Jumlah dari sumber dayayang
masih tersisa setelah semua biaya dan kewajiban di

penuhi, kadang-kadang di nyatakan dalam prosentasi.

Pertumbuhan

Penambahan dalam hal-hal seperti tenaga kerja,
fasilitas pabrik, harga, penjualan, laba, bagian pasar,
dan penemuan-penemuan baru. Suatu perbandingan
antara keadaan organisasi sekarang dengan keadaan

masa lalunya.

Pemanfaatan

Lingkungan

Batas keberhasilan organisasi berinteraksi dengan
lingkungannya, memperoleh sumber daya yang
langka dan berharga yang diperlukannya untuk
operasi yang efektif. Hal ini di pandang dari rencana
jangka panjang yang optimum dan bukan dalam

rencana jangka pendek yang maksimal.

Pemeliharaan struktur, fungsi, dan sumber daya
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Stabilitas

sepanjang waktu, khususnya dalam periode-periode

sulit.

Perputaran
atau keluar
masuknya

pekerja

Frekuensi atau jumlah pekerja dan keluar atas

permintaanya sendiri.

Kemangkiran

Frekuensi kejadian-kejadian pekerja bolos dari

pekerjaan

Kecelakaan

Frekuensi-frekuensi dalam pekerjaan yang berakibat

kerugian waktu untuk waktu penyembuhan/perbaikan

Semngat

kerja

Kecenderungan anggota organisasi berusaha lebih
keras mencapai tujuan dan sasaran organisasi
termasuk perasaan terikat. Semangat kerja adalah
gejala kelompok yang melibatkan usaha tambahan,
kebersamaan dan memiliki.

tujuan, perasaan

Kelompok bersemangat, sedang perorangan

bermotivasi. Implikasinya semngat adalah bagian

dari gejala kelompok.

Motivasi

Kekuatan  kecendurungan seorang individu
melibatkan diri dalam kegiatan yang berarahkan
sasaran dalam pekerjaan, ini bukanlah perasaan
senang yang relative terhadap hasilberbagai
pekerjaan sebagaimana halnyakepuasan, tetapi lebih
merupakan perasaan sedia atau rela bekerja untuk

mencapai tujuan pekerjaan.

Kepuasan

Tingkat Kesenangan yang di rasakan seseorang atas
peranan atau pekerjaannya dalam organisasi. Tingkat
rasa puas individu bahwa mereka medapat imbalan
yang setimpal dari bermacam-macam aspek situasali
pekerjaan dan organisasi tempat mereka berada.
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Penerimaan
tujuan

organisasi

Di terimanya tujuan-tujuan organisasi oleh setiap

pribadi dan oleh unit-unit dalam organisasi.
Kepercayaan mereka bahwa tujuan organisasi

tersebut adalah benar dan layak.

Kepaduan
konflik
kompak

Dimensi berkutub dua yang di maksud kutub
kepaduan adalah fakta bahwa para anggota organisasi
saling menyukai satu sama lain, bekerja sama dengan
baik, berkomunikasi sepenuhnya dan secara terbuka,
dan mengkoordinasi usaha keja mereka. Pada kutub
yang lain tedapat organisasi penuh pertengkaan baik
dalam bentuk kata-kata maupun secara fisik,
koordinasi yang buruk, dan komuniksi yang tidak
efektif.

Keluwesan

adaptasi

Kemampuan sebuah organisasi untuk mengubah
prosedur standart operasinya jika lingkungannya
berubah,

rangsangan lingkungan.

untuk mencegah kebekuan terhadap

Penilaian
oleh pihak

luar

Penilaian mengenai organisasi atau unit organisasi

oleh mereka. (individu/organisasi)  dalam
lingkungannya, vyaitu pihak-pihak dengan siapa
organisasi ini berhubungan. Kesetiaan, kepercayaan,
dan dukungan yang diberikan kepada organisasi oleh
kelompok-kelompok seperti pensuplai pelanggan,
pemegang saham, para petugas dan masyrakat

umum.

Berdasarkan tabel di atas yang paling menonjol di antaranya

adalah : 1). Keseluruhan Prestasi 2). Produktivitas 3). Kepuasan kerja

pegawai 4). Laba atau tingkat penghasilan dari penanaman modal dan

5). Keluarnya karyawan.. studi univariasi selalu menggunakan salah

satu ukuran-ukuran ini sebagai variabel yang menentukan dan
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membandingkan variabel ini dengan yang lain-lain variabel bebas, atau
variabel peramal (misalnya gaya kepemimpinan) untuk mempelajari
saling hubungannya.

b. Ukuran Efektifitas yang Multivariasi

Ancangan yang lebih berguna untuk penelitian peranan
efektifitas dalam organisasi terdiri dari usaha pembentukan model.
Hipotesis yang di hasilkan di uji dalam hal saling hubungan di antara
variabel-variabel pokok yang berpengaruh terhadap keberhasilan
organisasi. Model-model ini mempunyai kelebihan yang nyata di
bandingkan dengan teknik-teknik univariasi karena biasanya
menggambarkan usaha mempelajari secara lebih lengkap variabel-
variabel pokok yang berkaitan dengan pembinaan efektifitas dan
memperhatikan atau sekurangnya membayangkan sifat hubungan
variabel-variabel tersebut.

Salah satu usaha pertama untuk mengadakan ancangan
multivariasi terhadap penilaian efektifitas organisasi dilakukan oleh
Georgopoulos dan Tannenbaum (1957). Kedua penyidik ini lebih dini
mengajukan argumentasi untuk pemakaian teori sistem untuk
keperluan analisis mengenai efektifitas.

Namun Kkarena alasan-alasan teoritis, sebaliknya Kita
memandang konsep efektifitas organisasi dari sudut pandangan sitem
itu sndiri dari keseluruhan organisasi yang sedang di bahas dan bukan
dari sudut beberapabagiannya atau dari sudut masyarakat yang lebih
luas. Selanjutnya, kriteria yang di usulkan harus relevan terhadap sittm
dan dapat di terapkan di semua organisasi.

Georgopoulos dan Tannenbaum yang meninjau efektifitas dari
sudut pencapaian tujuan, berpendapat bahwa rumusan keberhasilan
organisasi harus mempertimbangkan bukan saja sasaran organisasi
tetapi juga mekanismenya mempertahankan diri dan mengejar

sasarannya. Dengan lain perkataan, penilaian efektifitas harus
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berkaitan dengan masalah sarana maupun-maupun tujuan-tujuan
organisasi (March dan Simon, 1958).

Katz dan Kahn yang memandang Organisasi sebagai sisitem
terbuka, mulai dengan mendefinikasikan efektifitas sebagai usaha
mencapai keuntungan maksimal bagi organisasi dengan segala cara. Di
sini ada dua faktor dasar yang di anggap sangat penting artinya dalam
penentuan efektifitas. Pertama konsep efesiensi di perkenalkan sebagai
faktor-faktor penentu efektifitas yang perlu, tetapi bukan satu-satunya.
Katz dan Kahn mendefinisikan efesiensi sebagai perbandingan antara
masukan dengan keluaran enerji dan mengajukan argumentasi bahwa
penyelesaian atau pemecahan ekonomis dan teknis pada masalah
organisasi dapat meningkatkan efisiensi. Kedua, Katz dan Kahn
membahas efektifitas poliris sebagai faktor penentuyang ke dua, dan
mendefinisikannya sebagai usaha-usaha jangka pendek untuk
memaksimalkan keuntungan untuk organisasi melalui transaksi dan
pertukaran yang menguntungkan baik dengan para anggota organisasi
maupun dengan pihak di luar organisasi.33

Mengukur efektifitas organisasi dapat dilakukan dalam
berbagai pendekatan. Beberapa diantaranya adalah didasarkan pada
goal approach, system resource approach, atau internal process
approach. Disamping itu dikembangkan pendekatan yang lebih dan
diterima secara luas. Pendekatan tersebut adalah stakeholder approach
dan competing-values approach.34

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan sistem
(system approach) untuk mengukur efektifitas organisasi. Pendekatan
sistem didasarkan atas suatu anggapan bahwa organisasi dipandang
sebagai sistem. Satu sistem adalah satu set atau koleksi dari bagian-
bagian yang bergerak saling tergantung dan beroperasi sebagai satu

keseluruhan untuk mencapai tujuan umum. Sistem adalah kumpulan

33 Streers Richard M, Efektifitas Organisasi, Jakarta: Erlangga, 2020, hal. 44-55.
34 Ulber Silalahi, Asas-asas Manajemen, Bandung: Refika Aditama, 2015, hal. 416-417.
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dari bagian-bagian yang saling berhubungan dan saling bergantung
yang diatur sedemikian rupa sehingga menghasilkan suatu kesatuan.
Pendekatan sistem untuk manajemen menyajikan suatu pendekatan
penyelesaian masalah melalui di dalam satu kerangka kerja dari sistem
organisasional.

Menurut Gibson, teori sistem menekankan pada pertahanan
elemen dasar masukan-proses- pengeluaran dan mengadaptasi terhadap
lingkungan yang lebih luas yang menopang organisasi. Teori ini
menggambarkan hubungan organisasi terhadap sistem yang lebih
besar, dimana organisasi menjadi bagiannya. Konsep organisasi
sebagian suatu sistem yang berkaitan dengan sistem yang lebih besar
memperkenalkan pentingnya umpan balik yang ditujukan sebagai
informasi mencerminkan hasil dari suatu tindakan atau serangkaian
tindakan oleh seseorang, kelompok, atau organisasi. Teori sistem juga
menekankan pentingnya umpan balik informasi. Inti teori sistem
adalah:

a. Kiriteria efektifitas harus mencerminkan siklus masukan proses
keluaran, bukan keluaran yang sederhana.

b. Kriteria efektifitas harus mencerminkan hubungan antara organisasi
dan lingkungan yang lebih besar dimana organisasi itu berada.

Jadi efektifitas organisasi adalah konsep dengan cakupan luas
termasuk sejumlah konsep komponen dan tugas manajerial adalah
menjaga keseimbangan optimal antar komponen dan bagiannya.s3®

Menurut Robbin, pendekatan sistem menekankan bahwa untuk
meningkatkan kelangsungan hidup organisasi, maka yang perlu
diperhatikan adalah sumber daya manusianya, mempertahankan diri
secara internal dan memperbaiki struktur organisasi dan pemanfaatan

teknologi agar dapat berintegrasi dengan lingkungan yang darinya

% Priansa, DonniJunidan Garnida, Agus, Manajemen Perkantoran Efektif, Efisien, dan
Profesional, Bandung: Alfabeta, 2013, hal. 11-12
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organisasi tersebut memerlukan dukungan terus-menerus bagi
kelangsungan hidupnya.36

Pendekatan sistem menjelaskan bahwa organisasi memperoleh
masukan (input), melakukan proses transformasi, dan menghasilkan
keluaran (output). Menurut pendekatan ini, menetapkan keefektifan
sebuah organisasi atas dasar hasil pencapaian tujuan belumsempurna,
sehingga dalam menilai keefektifan organisasi dimulai dari
kemampuannya untuk mendapatkan input, memproses input tersebut,
menghasilkan output, dan mempertahankan stabilitas keseimbangan. 3’

Input adalah semua jenis sumber daya masukan yang digunakan
dalam suatu proses tertentu untuk menghasilkan output. Input tersebut
dapat berupa bahan baku untuk proses, orang (tenaga, keahlian,
ketrampilan), infrastruktur (gedung dan peralatan), teknologi (hardware
dan software). Proses transformasi ialah proses mengubah input
menjadi output. Input berupa sumber-sumber yang diubah menjadi
keluaran dan sarana yang digunakan untuk mengubah. Output adalah
barang dan jasa atau hasil akhir lainnya yang dihasilkan oleh
organisasi.s8

Daft menggambarkan pendekatan sistem sebagai berikut:
pendekatan sumber daya sistem melihat sisi input dari proses
transformasi. Mengasumsikan organisasi harus sukses dalam
memperoleh input sumber daya dan dalam menjaga sistem organisasi
untuk menjadi efektif. Organisasi harus mendapatkan sumber daya
yang langka dan bernilai dari organisasi lain. Dari pandangan sistem,
efektivitas organisasi didefinisikan sebagai kemampuan organisasi,
dalam hal baik absolut atau untuk mengeksploitasi lingkungannya

dalam akuisisi sumber dayayang langka.3?

w W W w

Ibid, hal. 13

Ulber Silalahi, Asas-asas Manajemen, Bandung: Refika Aditama, 2015, h. 420.
Ibid, hal. 102

Ibid, hal.420
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Dengan proses transformasi dalam pendekatan proses internal
efektivitas diukur sebagai kesehatan organisasi internal dan efisiensi.
Organisasi yang efektif memiliki proses internal, sehingga karyawan
senang dan puas. Kegiatan departemen satu sama lain berjalan dengan
baik untuk memastikan produktivitas yang tinggi. Pendekatan ini tidak
mempertimbangkan lingkungan eksternal. Elemen penting dalam
efektivitas adalah kegiatan organisasi dengan sumber daya yang
dimilikinya, sebagaimana tercermin dalam kesehatan internal dan
efisiensi.

3. Kiriteria Efektifitas Organisasi

Gibson berpendapat bahwa kriteria efektifitas meliputi:
pertama, kriteria efektifitas jangka pendek yang terdiri dari produksi,
efisiensi, dan kepuasan. Kedua, kriteria efektifitas jangka menengah

yang terdiri dari persaingan dan pengembangan. Ketiga, Kriteria
efektivitas jangka panjang yaitu kelangsungan hidup. Efektifitas
dikatakan berhasil apabila memenuhi kriteria produktifitas, kemampuan
berlaba, dan kesejahteraan pegawai. Sementara dalam konteks
perkantoran efektifitas dapat diukur dengan Kkriteria berikut:

a. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai.

b. Kejelasan strategi pencapaian tujuan.

c. Proses analisa dan perumusan kebijakan yang mantap.

d. Perencanaan yang matang.

e. Penyusunan program yang tepat.

f. Tersedianya sarana dan prasaranaKkerja.

g. Pelaksanaan yang efektif dan efisien.

h. Sistem pengawasan dan pengendalian yang mendidik.4°

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas Organisasi

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi efektifitas

organisasi, diantaranya adalah sebagai berikut:

40 Priansa dan Garnida, Manajemen..., h. 14-15.
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a) Karakteristik Organisasi

Hubungan yang sifatnya tetap seperti susunan sumber daya
manusia yang terdapat dalam organisasi. Struktur merupakan cara yang
unik menempatkan manusia dalam rangka menciptakan sebuah
organisasi. Dalam struktur, manusia ditempatkan sebagai bagian dari
suatu hubungan yang tetap yang akan menentukan pola interaksi dan
tingkah laku yang berorientasi pada tugas.

b) Karakteristik lingkungan

Mencakup dua aspek. Pertama adalah lingkungan ekstern, yaitu
lingkungan yang berada di luar batas organisasi dan sangat berpengaruh
terhadap organisasi, terutama dalam pembuatan keputusan dan
pengambilan tindakan. Aspek kedua adalah ingkungan intern yang
dikenal sebagai iklim organisasi, yaitu lingkungan yang secara

keseluruhan dalam lingkungan organisasi.
c) Karakteristik pekerja

Merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap efektivitas.
Di dalam diri setiap individu akan ditemukan banyak perbedaan, akan
tetapi kesadaran individu akan perbedaan itu sangat penting dalam
upaya mencapai tujuan organisasi. Jadi apabila suatu organisasi
menginginkan  keberhasilan, organisasi tersebut harus dapat

mengintegrasikan tujuan individu dengan tujuan organisasi.
d) Karakteristik manajemen

Merupakan strategi dan mekanisme kerjayang di rancang untuk
mengkondisikan semua hal yang di dalam organisasi sehingga
efektivitas tercapai. Kebijakan dan praktik manajemen merupakan alat
bagi pimpinan untuk mengarahkan setiap kegiatan guna mencapai
tujuan organisasi. Dalam melaksanakan kebijakan dan praktik
manajemen harus memperhatikan manusia, tidak hanya mementingkan

strategi dan mekanisme kerja saja. Mekanisme ini meliputi penyusunan
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tujuan straegis, pencarian dan pemanfaatan sumber daya, penciptaan
lingkungan prestasi, proses komunikasi, kepemimpinan dan
pengambilan keputusan, serta adaptasi terhadap perubahan lingkungan

inovasi organisasi.*
B. Metode Fundraising
1. Pengertian Metode

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan metode
adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud
(dengan ilmu pengetahuan, dan lain sebagainya).#? Secara
terminologis, metode berasal dari bahasa Yunani, yang terdiri dari
penggalan kata “meta” yang berarti “melalui” dan “hados” berarti
“jalan”. Bila digabungkan maka metode bisa diartikan “jalan yang
harus dilalui”. Ada pula yang mengartikan secara etimologi istilah
metode berasal dari bahasa Yunani, yakni dari kata “metodos” yang
berarti cara atau jalan, dan “logos ” artinya ilmu. Metode adalah cara
atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan dengan hasil
yang efektif dan efesien. Fungsi metode yaitu sebagai alat untuk
mencapai tujuan, atau bagaimana cara melakukan atau membuat
sesuatu.

Pengertian metode berasal dari kata methodos (Yunani) yang
dimaksud adalah cara atau menuju suatu jalan. Metode merupakan
kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu cara kerja (sistematis)
untuk memahami suatu subjek atau objek penelitian, sebagai upaya
untuk menemukan jawaban yang dapat dipertanggung jawabkan secara
ilmiah dan termasuk keabsahanya.

2. Pengertian Fundraising Zakat

41 IArvin Syadzy, Skripsi:” Analisis Efektifitas Fundraising Zakat pada LAZISMAZ
Permata Puri Ngaliyan Semarang” (Semarang:UIN Walisongo, 2017), Hal. 46-48.
2 Kamus Besar Bahasa Indonesia.1994.hIm. 580
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Menurut bahasa fundraising berarti penghimpunan dana atau
penggalangan dana, sedangkan menurut istilah fundraising merupakan
suatau upaya atau proses kegiatan dalam rangka menghimpun dana
(Zakat) serta sumber daya lainya dari masyarakat individu, kelompok,
organisasi yang akan disalurkan dan didayagunakan oleh mustahig.+?
Penggalangan dana adalah sebuah proses menjual ide-ide kreatif
bahwa donasi dapat mewujudkan perubahan masyarakat. Bila orang
telah menerima ide itu, maka mereka mau menyumbang dengan
memberikan sebuah gembaran menggalang dana, bukan meminta
uang.** Fundraising juga diartikan sebagai pengumpulan atau
pemberian uang dengan cara mempengaruhi individu, kelompok atau
pun lembaga kepada organisasi yang sedang memburtuhkan.4> Dalam
Fundraising, selalu ada proses “mempengaruhi”. Proses ini mencak up
kegiatan: memberitahukan, mengingatkan, mendorong, membujuk,
merayu atau mengiming-iming, termasuk juga diperbolehkan
fundraising sangat berhubungan dengan kemampuan perseorangan,
organisasi, badan hukum untuk mengajak dan mempengaruhi orang
lain sehingga menimbulkan kesadaran, kepedulian dan motivasi untuk
membayar zakat.*6

Secara bahasa, zakat berarti tumbuh (nuwuww) dan bertambah
(ziyadah). Adapun zakat menurut syara’ berarti hak yang wajib
(dikeluarkan dari) harta.#’. Sedangakan secara istilah fikih (hukum
zakat), zakat itu bermakna bagian tertentu dari harta yang dimiliki
yang telah Allah wajibkan untuk diberikan kepada mustahiqqin, orang-
orang yang berhak menerima zakat. Secara kongrit pengertian zakat

43 ManajemenPengelolaan Zakat, Direktorat pemberdayaan Zakat, Direktoral Jendral
Bimbingan Masyarakat I slam Denpasar Agama R12009, him. 65.

4 1gbal Setyarso, Manajemen Zakat Berbasis Korporat, Kiprah Lembaga Pengelola
Zakat Pulau Sumatra, (Jakarta: Khairul Bayan, 2008),h.17.

April Purwanto. Manajemen Fundraising bagi Organisasi Pengelolaa Zakat

Yogyakarta: Sukses2009. HIm.12.

46 Suparman. Manajemen fundraising penghimpunan harta wakaf

47 Al Zuhayly, Wahbah. Zakat Kajian berbagai Mazhab. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya 2005), h. 83.
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dapat dipahami pada Undang-undang No0.38 Tahun 1999. Pasal 1
menyebutkan bahwa zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh
seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh orang muslim sesuai
dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak
menerima. 48
Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam surat at-Taubah: 103
2 % Sl ) el (i s pe 5 b i iia gl 5 W
VoY Ak sl @y
“ Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.
Adapun ayat yang bisa menjadi landasan untuk senantiasa
gemar ber zakat QS At-Taubah ayat 60

BT a5 2l aaTalls (e Gl Ty SToalh sl 1)
TeaSa ade AR adim 3 0l T T Jus 05 Gyl

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu“allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.

Jadi fundraising zakat dapat diartikan sebagai suatu kegiatan
menghimpun dana dan sumber daya lainnya dari masyarakat yang
akan digunakan untuk membiayai program dan kegiatan operasional

sebuah lembaga.

3. Tujuan Fundraising Zakat

48 Anwar, Khoirul. 2011. Politik Hukum Zakat. Semarang: DIPA I AIN Walisongo.h.16
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Tujuan pokok fundraising menurut Ahmad Juwaini itu ada

lima, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Tujuan fundraising yang paling pertama dasar ialah
menghimpun dana. Dana inilah yang menjadi tujuan paling
pertama dan utama. Inilah sebab fundraising itu dilakukan.
Bahkan fundraising yang gagal tidak bisa menghasilkan
dana, meskipun memiliki keberhasilan lainya. Apabila
fundraising tidak menghasilkan dana maka tidak ada
sumber daya yang menghasilkan

Menghimpun donator adalah tujuan yang kedua dari
fundraising lembaga yang melakukan harus menambah
jumlah donatornya. Untuk dapat menambah donasi dari
setiap donator mendonasikan dana yang tetap sama.
Seseorang Yyang telah berinteraksi dengan aktivitas
fundraising yang dilakukan sebuah lembaga, mereka
kemudian terkesan, menilai positif dan berpsimpati. Akan
tetapi pada saat itu mereka tidak memiliki kemampuan
untuk memberikan sesuatu dana sebagai donasi karena
ketidak mampuan mereka. Kelompok seperti inilah yang
menjadi simpatisan dan pendukung.

Aktivitas fundraising yang dilakukan oleh suatu lembaga,
baik secara langsung maupun tidak langsung akan
membentuk citra lembaga. Fundraising merupakan garda
terdepan yang menyampaikan informasi dan interaksi
dengan masyarakat. Hasil informasi akan membentuk citra
lembaga. Citra ini, biasa bersifat positif.

Memuaskan donator adalah tujuan kelima dari fundraising.
Memuaskan donator ialah tujuan yang bernilai jangka
panjang meskipun secara teknis kegiatanya dilakukan

sehari-hari.
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Dari berbagai cara tersebut, ada hal yang disedihkan oleh
lembaga nirbala yang termasuk OPZ mengenai pernyataan Ekaterina
Kim yang dikutip oleh Michael Norton dalam buku menggalang dana:
“Menggalang dana adalah sebuah ilmu, tetapi aturanya lebih seperti
pelangi dari pada sebuah rumus. Anda harus melukis dengan panduan
warna dan perasaan yang halus. Dan anda pasti sukses bila anda
melukis dengan rasa kasih dan persahabatan”.49

4. Unsur-unsur Fundrising Zakat

Lembaga pengelola zakat perlu melakukan beberapa hal yang
merupakan unsur-unsur fundraising zakat supaya calon muzakki
terpengaruh dan tertarik untuk mendonasikan dananya kepada

lembaga, diantara unsur-unsur tersebut adalah:

a. ldentifikasi atau calon muzakki
Pengenalan terhadap calon muzakki diperlukan untuk memperoleh
gambaran tentang perilaku berderma calon muzakki. Pertanyaan-
pertanyaan seperti siapa 35isband, apayang menarik mereka untuk
berdonasi, kapan dan dimana menyumbang, berapa sering
35ishand menyumbang, merupakan pertanyaan yang dipergunakan
dalam mengidentifikasi calon 35isband. Dengan adanya
identifikasi calon muzakki akan mempermudah strategi
fundraising. Selain itu, lembaga pengelola zakat dapat memiliki
database muzakki.

b. Penggunaan metode fundraising
Setelah mengidentifikasi calon muzakki, lembaga pengelola zakat
dapat menentukan metode-metode yang cocok untuk menghimpun
dana zakat dari calon muzakki.

5. Metode Fundraising Perspektif Islam
Fundraising dalam Islam ialah Penggalangan dana

(fundraising) diadakan dengan keyakinan akan sifat kedermawanan

4 Michael Norton Terj,Menggalang Dana, Hal 11
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manusia. Kedermawanan atau sering dikenal dengan filantropi
(philantrophy) yang dapat diartikan sebagai kemurahan hati,
membantu seseorang, memberi sesuatu kepada orang lain untuk tujuan
kemanuasiaan. Dalam konteks ajaran islam, kedermawanan ini dikenal
dengan filantropi islam. Kedermawanan ini terbingkai dalam ajaran
islam berupa ajaran untuk mengeluarkan zakat infak dan sedekah (ZIS)
dan Wakaf.50 Organisasi penggalangan dana dibentuk oleh sekelompok
orang berdasarkan nilai-nilai sosial yang hidup di dalam masyarakat,
serta dukungan oleh adanya dalam kehidupan manusia, yaitu niat
untuk keluar dari kepentingannya sendiri untuk selanjutnya pedulidan
setia kawan terhadap kepentingan orang lain, terutama orang yang
membutuhkan bantuan.

Dalam melaksanakan kegiatan, banyak metode dan teknik
yang dapat dilakukan. Adapun yang dimaksud dengan metode di sini
adalah suatu cara yang khas yang dilakukan oleh sebuah organisasai
dalam rangka menghimpun dana dari mayarakat. Metode ini pada
dasarnya dapat dibagi kepada dua jenis, yaitu langsung (direct
fundraising) dan tidak langsung (indirect fundraising).

a) Metode Fundraising langsung ( Direct Fundraising)

Metode ini adalah metode yang menggunakan teknik-teknik
atau cara-cara yang melibatkan partisipasi muzakki secara
langsung. Yaitu bentuk-bentuk fundraising di mana proses interaksi
dan daya akomondasi terhadap respons muzakki bisa seketika
(langsung) dilakukkan. Dengan metode ini apabila dalam diri
muzakki muncul keinginan untuk melakukan donasi setelah
mendapatkan promosi dari lembaga, maka segera dapat melakukan
dengan mudah dan semuakelengkapan informasi yang diperlukan

untuk melakukan donasi sudah tersedia. Sebagai contoh dari

% Fahrurozi, “Fundraising berbasis ZIZ: Strategi Inkonvensional,
Mendanai Pendidikan Islam” jurnal Universitas Islam Negeri Walisongo,Volume
XIX, Nomor 01,Edisi Juli 2014.
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b)

metode ini adalah: direct mail®l, direct advertising®?

telefundraising®3 dan presentasi langsung.

Metode Fundraising tidak langsung

Metode ini adalah suatu metode yang menggunakan teknik-
teknik atau cara-cara yang tidak melibatkan partisipasi muzakki
secara langsung. Yaitu bentuk-bentuk fundraising di mana tidak
dilakukan dengan memberikan daya akomondasi langsung
terhadap respons muzakki seketika. Metode ini misalnya dilakukan
dengan metode promosi yang mengarah kepada pembentukan citra
lembaga yang kuat, tanpa diarahkan untuk transaksi donasi pada
saat itu. Sebagai contoh dari metode ini adalah: advertorial®?,
image compaign®® dan penyelanggaraan event, melalui perantara,
menjalin relasi, melalui refensi, dan mediasi para tokoh, dan lain

sebagainya.>®

C. Tinjauan Tentang ZIS

1.

Zakat

a). Pengertian

Zakat menurut bahasa, nama’, thaharah, barakah, dan juga
takziyah tathir yang artinya kesuburan, kesucian, keberkatan,

mensucikan.>’ Zakat dari segi istilah berarti sejumlah harta yang

°> Merupakansegala bentuk periklanan yang digunakan untuk menjual barang secara

langsung kepada konsumen, baik melaluisuratt, kuponyang disebarkan diberbagai media cetak,
maupunmelaluitelepon.

%2 Artinya Iklan langsung.
%% Adalahproses pengumpulan kontribusi sukarela dalam bentuk uang atau sumber daya

lain denganmeminta sumbangan dariindividu, perusahaan, yayasan, atau lembaga pemerintahan.

** Adalahbentuk periklananyang disajikan dengan gaya jurnalistik.
* Adalah Kampanye gambar.
6 ISTIQRA, Jurnal Penelitian IImiah, Vol.3 No 2 Desember 2015 LPM IAIN PALU Hal.

6 di akses pukul20.00wib tanggal 23 desember 2019.

" Hashi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), him.24
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telah masuk haul atau nisab yang harus diberikan kepada orang

yang berhak.58

Kaitan makna pada menurut bahasa dan istilah itu sangat
erat sekali, yaitu bahwa sesuatu harta yang sudah dikeluarkan
untuk zakat akan menjadi suci, bersih, baik, tumbuh dan

berkembang.®

Zakat merupakan isim masdar dari kata zaka-yuzaku-zakah
yang artinya berkah, tumbuh, bersih, baik dan bertambah. Dengan
demikian orang yang mengeluarkan zakat diharapkan hatinya
bersih.50 Definisi zakat menurut syara’ adalah penunaian hak yang
diwajibkan atas harta tertentu, yang diperuntukkan bagi orang
tertentu yang kewajibannya didasari oleh haul (batas waktu) dan

nishab.61

Zakat diwajibkan pada tahun Hijriyah. Sebagai salah satu
hukum agama yang ditetapkan agama, zakat memiliki peraturan
dalam pelaksanaanya, diantaranya: milik penuh, berkembang,
cukup nisab, lebih dari kebutuhan biasa, bebas dari utang dan
sudah memenuhi haul (kepemilikan yang sudah gelap satu tahun).
Sedangkan macam-macam zakat ada zakat harta (Zakat mal) dan
zakat fitrah (badan).

Zakat hukumnya wajib mutlak dan tidak diperkenankan
atau sengaja ditunda waktu pengeluarannya, apabila sudah

mencukupi syaratnya yang sesuai kewajibannya.

%8 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2004), hIm.24
% Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang: Pustaka RizKki
Putra,1999),h 4.

8 AhmadWarson Munawir, Al-Munawwir (Kamus Arab-Indonesia), (Surabaya: Pustaka

Progressif,1997),hlm.577-578.
1 Emir, Panduan Zakat Terlengkap, (Jakarta: Erlangga, 2016),him. 3-4.
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b).

Terminologi ilmu fikih mengungkapkan zakat dapat di
definisikan sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah untuk
diserahkan kepadaorang-orang yang berhak menerimanya dengan
persyaratan tertentu.52 Imam Hanafi mendefinisikan zakat
menjadikan hak milik bagian harta tertentu untuk orang tertentu
yang telah ditentukan oleh syar’l karena Allah. Imam Syafi’l
mendefinisikan zakat dengan nama bagi sesuatu yang dikeluarkan
dan harta atau badan atas jalan tertentu. Imam Hambali sendiri
mendefinisikan zakat merupakan hak yang wajib dalam harta

tertentu bagi kelompok tertentu pada waktu terentu pula.3

Bagi orang yang mengeluarkan zakat, hati dan jiwanya
akan menjadi bersih. Selain hati dan jiwanya bersih, kekayaannya
akan bersih pula. Sebagai kewajiban agama, zakat memberikan
kepada pemberi zakat kepuasan batin karena menunaikan
kewajiban. Zakat menimbulkan perasaan bahagia dalam
mengeluarkan kekayaan dengan mengajarkan kepada kita bahwa
hanya kekayaan yang zakatnya sudah dibayarkan, halal untuk

dimiliki dan dimanfaatkan. ¢4
Hukum Zakat

Salah satu dalil naqli yang dijadikan dasar kewajiban zakat

adalah firman Allah SWT dalam surat Al-Hajj ayat41
1555 s aly Ty el 8585 1506 5 850l 15281 a7 3 e o) il
g s e

“ (yaitu) orang-orang yang jika kami beri kedudukan di bumi,

mereka melaksanakan sholat, menunaikan zakat, dan menyuruh

1.

82 |lyas Supena& Darmuin, Manajemen Zakat, (Semarang: Walisongo Press, 2009), him.

83 Gus Arifin, Dalil-Dalil dan Keutamaan Zakat,Infag,Sedekah,(Jakarta: PT Elex Media

Komputindo, 2011), him. 5.

% Ismail Al-Farugidan Lois Lamya Al-Farugi, Atlas Budaya Islam Cet. I (Bandung:

Mizan, 2003), him. 180.
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berbuat yang makruf dan mencegah dari yang mungkar,dan

kepada Allah-lah kembali segala urusan .6

Selain dari Al-Qur’an juga terdapat hadits Nabi yang
menjelaskan kewajiban berzakat. Diantaranya adalah: Nabi
Muhammad SAW bersabda:”’Sesungguhnya kesempurnaan Islam
kalian adalah agar kamu menunaikan zakat harta kalian”. (HR. Al-
Bazzar). Hadits lain adalah Rasulullah bersabda kepada Mu’adz bin
Jabal ketika beliau mengutusnya ke Yaman:...”Maka beri tahu
mereka bahwa Allah SWT telah mewajibkan atas mereka zakat
yang diambil dari orang-orang kaya mereka dan dikembalikan
kepada para fakir miskin”. (H.R. Bukhari dan Muslim).56

Hadits yang diriwayatkan Muslim dari Ibn Umar bahwa
Rasulullah SAW bersabda:

s&‘ y‘d‘yU‘BJ@w@‘;ceM\‘;udjm ?Xu}‘\_dcrm“;m‘c“‘ d}.u
_OL'AAJe}m},Q:L}J\GAJ ,B\S)'S\ s 53 Sall ?GU A d}.u) Jaena g

(plose 5 g3l ol )
Artinya: Dirikan Islam dari lima sedi: mengaku bahwa tidak
Tuhan yang sebenarnya disembah melainkan Allah dan
sesungguhnya Muhammad itu pesuruh Allah, mendirikansholat,
mengeluarkan zakat, mengerjakan haji dan berpuuasa di bulan

ramadhan.6”

Fatwa sahabat Nabi yang merupakan salah satu sumber
hukum Islam, yang menegaskan bahwa umat Islam wajib
menyerahkan harta zakatnya kepada pemerintah atau amil. Dengan
mewajibkan zakat mengandung makna bahwa kepemilikan harta
bukanlah mutlak tanpa ada ikatan hukum. Tetapi harus di pahami

¢ Departemen AgamaRl, Al-Qur’andan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Amani,
2005, him. 469.

% |lyas Supena & Darmuin, Manajemen Zakat, (Semarang: Walisongo Press, 2009), him.
3-4.

7 M. Hasbi Ah-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1984), hIm. 37.
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hak milik itu merupakan suatu tugas sosial yang wajib ditunaikan

sesuai dengan kedudukan manusia sebagai khalifah.58
¢). Tujuan Zakat

Yusuf Qardhawi membagi tujuan zakat menjadi tiga
sasaran. Pertama, tujuan zakat bagi muzakki. Kedua, tujuan zakat

bagi mustahik. Ketiga, tujuan zakat bagi masyarakat.

1. Tujuan zakat bagi muzakki adalah sebagai berikut:

a) Zakat mensucikan dan membebaskan jiwa dari sifat kikir.
Sifat kikir merupakan penyakit yang berbahayakarena sifat
ini muncul dari kecintaan terhadap harta yang berlebihan,
sehingga terkadang rela melakukan apa saja untuk
memperolehnya walaupun dengan cara yang melanggar
norma agama. Nabi Muhammad SAW bersabda: “Jauhilah
sifat kikir, karena kehancuran orang sebelum kamu adalah
karena sifat kikir, jika diperintahkan kepada mereka untuk
berlaku bakhil, mereka akan bakhil. Jika diperintahkan
kepada mereka untuk memutus silaturrahmi, mereka akan.
Memutusnya. Dan jika diperintahkan kepada mereka untuk

berbuat maksiat, mereka akan melakukannya”.
b) Zakat membiasakan diri untuk berbagi.

Jalan bagi seseorang yang ingin menghilangkan sifat kikir
dan pelit dari dirinya adalah dengan cara membiasakan diri

untuk berbagi, diantaranya dengan membayar zakat.

c¢) Zakat merupakan wujud rasa syukur kepada Allah SWT atas
nikmat dan rizki yang telah diberikan-Nya.

%8 Saifudin Zuhri, Zakat di Era Reformasi (Tata Kelola Baru), (Semarang: Fakultas
Tarbiyah I AIN Walisongo bekerjasama dengan Penerbit Bima Sejati, 2012), him. 38.
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d) Zakatjuga merupaan ujian bagi hamba, apakah dengan rizki

yang diberikan, ia menggunakannya untuk ketaatan kepada
Allah, atau malah menggunakannya di jalan kemaksiatan.

e) Zakat mendatangkan kecintaan terhadap manusia.

f)

Dengan zakat maka akan tercipta hubungan yang baik antara
orang kaya dengan orang miskin. Orang miskin yang
menyadari bahwa ia dibantu oleh orang kaya akan
mendoakan kebaikan dan keselamatan orang yang telah
membantunya. Nabi Muhammad SAW bersabda:
“Bentengilah hartamu dengan zakat”. Dengan berzakat, kita
dapat menghilangkan sifat iri dan hasud terhadap orang lain.
Zakat mensucikan harta.

Maksud dari mensucikan harta adalah menghilangkan hak
orang lain (orang miskin) yang melekat pada harta yang kita
peroleh. Dalam Islam, apabila kita memperoleh rizki Rp
1.000.000 misalnya, maka hak kita atas harta tersebut
sebenarnyabukan Rp 1.000.000, akan tetapi hak kita hanya
sebesar Rp 975.000, sedangkan yang Rp 25.000 adalah hak
orang lain yang dititipkan dalam harta kita. Dengan Kita
membayar zakat, maka kita telah mensucikan harta kita dari
hak orang lain tersebut, sehingga kita akan terhindar dari
pertanggung jawabannya pada hari kiamat kelak, karena harta

tersebut telah kita berikan kepada pemiliknya yang berhak.

g) Zakat menjadikan harta berkembang dan bertambah.

Secara lahiriyah membayar zakat akan mengurangi harta,
akan tetapi menurut ahli hikmah sesungguhnya ada tambahan
harta yang didapat oleh orang yang membayar zakat. Zakat
mendatangkan keberkahan, yaitu tambahan kebaikan dan
kebahagiaan bagi orang yang membayar zakat. Keberkahan
tersebut dapat berupa kemanfaatan yang banyak atas harta

yang dimilikinya.
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2. Tujuan zakat bagi mustahik, diantaranya adalah sebagai berikut:

a)Zakat membebaskan mustahik dari kesulitan yang
menimpanya.

b) Zakat menghilangkan sifat benci dan dengki.

3. Tujuan zakat bagi masyarakat, diantaranya adalah:

a) Zakat dan tanggung jawab sosial.
Pada sasaran ini ada yang bersifat identitas sosial, seperti
menolong orang yang mempunyai kebutuhan, menolong
orang-orang yang lemah seperti fakir, miskin, orang yang
berhutang, dan ibnu sabil.

b) Zakat dan aspek ekonominya.
Zakat dilihat dari segi ekonomi adalah merangsang si pemilik
harta untuk senantiasa bekerja, untuk mendapatkan rizki.
Dengan rizki yang diperoleh memungkinkan dirinya untuk
menunaikan zakat.

c) Zakat dan kesenjangan sosial ekonomi.
Dalam kehidupan sosial, pendapatan ekonomi masyarakat
tidaklah sama. Kesenjangan tersebut kerap memicu terjadinya
posisi yang saling berlawanan serta persinggungan sosial.
Potensi konflik sangat besar ketika perbedaan kedudukan
berdasarkan disparitas sosial-ekonomi tersebut hanya
dipahami berdasarkan ukuran materi, sehingga perlu
43isbanding43 pencegahan. Dan zakat dapat menjadi solusi
pencegahan terjadinya konflik akibat kesenjangan ekonomi

tersebut.®9

Zakat dalam hubungan ini adalah sasaran praktisnya.
Tujuan tersebut, selain yang telah disinggungkan di atas,

antara lain adalah sebagai berikut:

% Furqon, Manajemen...,h.16-21.
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d).

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Naiknya derajat fakir miskin serta terbantunya dari
segala kebutuhan hidup dan keluar dari penderitaan.
Memberikan solusi kepada gharimin, ibnussabil, dan
mustahiq lainnya.

Mempererat tali persaudaraan atar umat manusia.
Menghilangkan sifat pelit dalam diri orang kaya
Menghilangkan rasa dengki dan iri di dalam hatinya
orang-orang miskin.

Menghilangkan setaraf sosial dalam kehidupan baik itu
kaya dengan miskin.

Menumbuhkan rasa jiwa kedermawaan di dalam hati
orang yang kaya harta.

Mendidik manusia agar disiplin dalam memberikan hak
orang lain yang ada pada dirinya.

Pemerataan dalam memberikan rizki untuk mencapai

keadilan sosial.

Dasar Hukum Zakat

Dasar hukum formal zakat yaitu:

1.

Dengan telah dicabut undang-undang no 38 tahun 1999
tentang pengelolaan zakat, maka dasar hukum yang
berlaku adalah undang-undang no 23 tahun 2011 tentang

Pengelolaan Zakat.

. Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam

dan Urusan Haji nomor D-291 tahun 2000 tentang

pedoman teknis pengelolaan zakat.

. Undang-undang Rl nomor 17 tahun 2000 tentang

perubahan ketiga atas undang-undang nomor 7 tahun 1983
tentang pajak penghasilan. Dalam undang-undang ini
diatur bahwa zakat yang dibayarkan oleh wajib pajak baik

perseorangan/ pribadi pemeluk agama lIslam dan atau
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wajib pajak badan dalam negeri yang dimiliki oleh
pemeluk Islam kepada badan amil zakat atau Lembaga
Amil Zakat yang telah dikukuhkan dapat dikurangkan dari
penghasilan kena pajak.
4. Pedoman Pengelolaan Zakat, Direktorat Pengembangan
Zakat dan Wakaf, Depag, 2003.70
e). Syarat wajib Zakat

Seseorang yang telah memenubhi syarat untuk berzakat
harus mengeluarkan sebagian dari harta mereka dengan cara
melepas hak kepemilikannya, kemudian diserahkan
kepemilikannya kepada orang-orang yang berhak
menerimanya melalui imam atau petugas yang memungut
zakat.”

Zakat mempunyai beberapa syarat wajib dan syarat
sah. Adapun syarat wajib zakat yaitu:

a. Harta yang dizakati telah mencapai nishab.
Nishab merupakan batasan antara apakah harta tersebut
wajib zakat atau tidak. Jika harta yang dimiliki seseorang
telah mencapai nishab maka kekayaan tersebut wajib
dikeluarkan zakatnya. Sementara apabila belum
mencapai nishab maka tidak terkena wajib berzakat.

b. Lebih dari kebutuhan.
Kebutuhan setiap orang pasti berbeda-beda dan tolak
ukurnya puntidak sama. Maksud kebutuhan pokok disini
adalah makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal,

kesehatan, pendidikan. Apabila harta seorang muslim

" gaifudin Zuhri, Zakat di Era Reformas(Tata Kelola Baru) Undang-Undang
Pengelolaan Zakat No 23 Tahun2011i, (Semarang: Fakultas arbiyah | AIN Walisongo Semarang,
2012), him. 37-40.

™ Wahbah Zuhaily, Figh ImamSyafi’l terj: M. Afifi, Aodul Hafiz, (Jakarta: PT Niaga
Swadya, 2010), him.97.
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telah mencukupi kebutuhan pokok secaraumum tersebut,
maka seorang muslim tersebut wajib berzakat.

c. Bebasdarihutang.
Hutang yang dimaksud adalah hutang atas harta
pemenuhan kebutuhan primer yang jatuh tempo. Apabila
hutang ini bukan merupakan hutang jatuh tempo, maka
seorang muslim tidak terlepas dari kewajiban berzakat.”2

d. Merdeka
Menurut kesepakatan ulama zakat tidak wajib atas
hamba sahaya tidak mempunyai milik. Majikannyalah
yang memiliki apa yang ada ditangan hambanya.

e. Islam

f. Baligh dan Berakal

g. Hartayangdikeluarkan adalah hartayang wajib dizakati
disyaratkan produktif. Yakni berkembang sebab salah
satu makna zakat adalah berkembang dan produktivitas
tidak dihasilkan kecuali dari barang-barang yang
produktif. Yang dimaksud berkembang disini adalah
adalah bahwa harta tersebut disiapkan untuk
dikembangkan, baik melalui perdagangan maupun
diternakan. Pendapat ini adalah menurut jumhur.
Alasannya, karena peternakan menghasilkan keturunan
dan lemak dari binatang tersebut dan perdagangan
menyebabkan didaptkanya keuntungan atau laba.

h. Harta yang dizakati adalah milik penuh.
Para fugoha berbeda pendapat tentang apa yang
dimaksud harta milik. Pertama, mazhab Hanafi
berpendapat bahwa yang dimaksud dengannya ialah

harta yag dimiliki secara tuh dan berada di tangan sendiri

2 Setawan Budi Utomo, Metode Praktis Nishab Zakat: Model Dinamis Berdasarkan
Standar Nilai Emas dan Kebutuhan Hidup Layak (KHL) Provinsi, (Bandung: Mizania, 2009), him.
36.
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yang benar-benar dimiliki. Kedua, mazhab maliki
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan harta yang
dimiliki secara penuh ialah harta yang dimiliki secara
asli dan hak pengeluarannya berada ditangan pemiliknya.
Ketiga, mazhab Syafi’l berpendapat bahwa yang
dimaksud harta secara penuh ialah harta yang dimiliki
secara asli, penuh da nadahak untuk mengeluarkannya.
Keempat, mazhab Hambali berpendapat bahwa harta
yang dizakati harus merupakan harta yang dimiliki sesuai
dengan Kkiginan pemiliknya.

Kepemilikan harta telah mencapai setahun, menurut
perhitungan gamariyah.

Menurut mazhab Hanafi nishab disyaratkan harus
sempurna antara dua sisi tahun, baik pada pertegahan
tahun tersebut terdapat bulan yang nishab hartanya
sempurna maupun tidak. Menurut mazhab Maliki,
tibanya masa setahun menjadi syarat untuk zakat emas,
perak, perdagangan, dan binatang ternak. Tetapi, ia tidak
menjadi syarat untuk zakat barang tambang, barang
temuan, tanaman biji-bijian dan tanaman yang
menghasilkan minyak nabati. Menurut mazhab Syafi’l
seperti halnya mazhab Maliki, sesampainya masa
setahun menjadi syarat dalam zakat uang, perdagangan,
dan binatang. Tetapi, dia tidak menjadi syarat dalam
zakat buah-buahan, tanaman barang tambang, dan barang
temuan. Menurut mazhab Hambali, tibanya masa setahun
menjadi syarat dalam zakat emas, perak, binatang ternak,
dan barang dagangan, sedangkan dalam zakat harta
selainnya, seperti buah-buahan, tanaman, barang
temuan,haul tidak menjadi syarat.

Harta tersebut bukan merupakan harta hasil hutang.
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Adapun syarat sah pelaksanaan zakat:
Mazhab Hanafi memandangnya sebagai syarat dalam
semua zakat selain zakat harts (biji-bijian dan yang
menghasilkan  minyaknabati), sedangkan mazhab
Hambali memandangnya sebagai syarat dalam semua
harta yang akan dizakati. Mazhab Maliki sendi
berpendapat bahwa syarat tersebut ditunjukkan untuk
zakat emas dan perak, bukan untuk zakat harts, binatang
ternak, atau barang tambang. Adapun mazhab Syafi’l
berpendapat bahwa harta bukan hasil hutang tidak
termasuk dalam syarat.
Syarat sah zakat:
a. Niat
Para fugoha sepakat bahwa niat merupakan syarat
pelaksanaan zakat. Pendapat ini berdasarkan sabda Nabi
yang artinya: “Pada dasarnya, amalan-amalan itu
dikerjakan dengan niat”.
b. Tamlik
Tamlik adalah memindahkan kepemilikan harta kepada
penerimanya, yaitu harta zakat diberikan kepada para
mustahik.”3
). Macam-macam Zakat
Zakat terbagi menjadi dua jenis yaitu zakat fitrah
dan juga zakat mal. Zakat Fitrah merupakan zakat yang
dikeluarkan pada saat menjelang hari raya Idul Fitri atau
paling lambat sebelum pelaksanaan shalat Idul Fitri. Zakat
fitrah hukumnya wajib.
Syekh Sayyid Sabig menjelaskan bahwa zakat fitrah

adalah zakat yang diwajibkan karena berbuka dari

® Wahbah Al-Zuhayly, Al-Figh al-Islami Wa ‘Adilla, Terj. Agus Efendidan Bahrudin
Fanani‘“ZakatKajian Berbagai Mazhab ”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 98.
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ramadhan, maksudnya berakhirnya ramadhan. Wajib bagi
setiap pribadi umat Islam, anak-anak atau dewasa, laki-laki
atau perempuan, merdeka atau budak (Fighus Sunnah).
Sedangkan Zakat Mal adalah zakat yang
berhubungan dengan kekayaan merupakan hasil dari
perniagaan atau perdagangan, pertambangan, pertanian,
hasil dari laut, hasil ternak, harta temuan, emas dan perak,
hasil kerja atau zakat profesi, zakat hadiah, zakat
perusahaan, dan zakat obligasi atau saham.
. Zakat Emas dan Perak adalah termasuk harta kekayaan
utama manusia. Dengan benda tersebut, harta benda lainnya
dapat dinilai. Oleh karena itu, kedua perhiasan atau benda
tersebut tekna zakat sesuai degan nishab dan haulnya.
. Zakat Surat Berharga (Saham, Investasi,Obligasi). Zakatnya
surat berharga ini diwajibka apabila sudah mencapai haul
dan nishabnya. Besaran zakatnya sesuai dengan emas dan
perak. Zakat investasi adalah zakat terhadap harta benda
dari hasil investasi, misalnya bangunan diswaka, sebesar
5% untuk penghasilan bruto dan 10% untuk penghasilan
bersih.
. Zakat profesi atau penghasilan yaitu zakat yang dikeluarkan
dari hasil kerja atau profesi seseorang. 2,5% zakatnya dari
penghasilannya.
. Zakat tabungan yaitu uang yang telah disimpan selama 1
tahun dan mencapai nishab setara dengan 85 gram emas.
Zakat yang wajib dikeluarkan atas tabungan sebesar 2.5%.
. Zakat Tijarah atau perdagangan. Zakat ini adalh pada harta
apa saja yang diniatkan untuk didagangkan untuk menjadi
harta tetap dan dipakai sendiri.
. Zakat hasil pertanian yaitu zakat ang dihasilkan dari jenis

tanaman dan buah. Para ulama ewajibkan zakat pada
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g. hasil pertanian dari kurma, padi, gandum, biji-bijian, dan
anggur.Zakat hewan ternak yaitu unta, sapi, kerbau dan juga
kambing.

h. Zakat rikaz adalah harta terpendam yang diendam sejak
zaman jahiliyyah dan untuk menemukannya tidak
membutuhkan biaya, tidak juga adanya upaya keras dan
tenaga besar untuk mencarinya.

i. Zakathadiah adalah hartayang diperoleh dari hal yang tak
terduga atau temuan dan tidak mengandung unsur judi yang
merupakan salah satu alasan terjadinya kepemilikan harta.

J. Zakat perusahaan yaitu zakat yang dikeluarkan oleh sebuah
perusahaan berdasarkan perhitungan tertentu. Para ulama
kontemporer menganalogikan zakat perusahaan pada zakat
perdagangan karena dipandang dari aspek legal dan
ekonomi.”

g). Hikmah Zakat

Zakat sebagai Islam mengandung hikmah yang bersifat
rohaniah dan filosofis. Hikmah itu di gambarkan di berbagai
ayat Al-Qur’an dan Al-Hadits. Diantara hikmah-hikmah itu

adalah :

a. Mensyukuri karunia Ilahi, menumbuhsuburkan harta dan
pahala serta membersihkan diri dari sifat-sifat kikir dan

loba, dengki, iri serta dosa.

b. Melindungi masyarakat dari bahaya kemiskinan dan akibat

kemelaratan.

c. Mewujudkan rasa solidaritas dan rasa kasih 50isban antara

sesame manusia.

74 Emir, Panduan Zakat Terlengkap, (Jakarta: Erlangga, 2016), him. 34-37.
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d. Manifestasi kegotongroyongan dan tolong-menolong

dalam kebaikan dan taqwa.

e. Mengurangi kefakirmiskinan yang merupakan masalah

sosial.
f. Membina dan mengembangkan stabilitas sosial.
g. Salah satu jalan mewujudkan keadilan sosial.”
2. Infaq
a). Pengertian

Asal kata infaq berasal dari kata anafaga yang berarti
mengeluarkan harta miliknya pribadi untuk kepentingan sesuatu.
Menurutistilah syariat, infaq berarti mengeluarkan hartaatau hasil
pendapatan untuk kepentingan yang diperintahkan Islam. Dalam
infaq tidak ada nisab yang ada nisab hanyalah zakat. Infaq
dikeluarkan oleh setiap orang-orang yang beriman, baik yang

memiliki banyak harta maupun yang memiliki harta sedikit. 76

Infaq tidak ada nisab ini sesuai dengan Nash QS.Ath-
Thalaq Ayat 7 yang berbunyi:

C:&! &\;dej&jgjjusJij%Q;ij@
D g 30 A Janii 1ol G ) L & g

“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah

tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa

7> -, Pediment Zakat (4) Jakarta: Prayed PembinaanZakat dan Wake. 1982.

" Sumadi, Optimalisasi Potensi Zakat, Infag, Shodagoh dalam pemerataan Ekonomi di
Kabupaten Sukoharjo (studikasus di BAZNAS Kab.Sukoharjo), jurnal 1Imiah Ekonomi Islam
Vol.3N0.12017,hIm. 18. Diakses5 januari2020.
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yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan

kelapangan sesudah kesempitan”.

Walapun infaq tidak ada hitungan nisab, namun ada aturan
dalam menyalurkan harta walaupun tidak khusus tetapi prioritas
terdapat dalam nash Al-Qur’an. (QS : Al Bagarah Ayat 215), yang
berbunyi’’:

Jé‘;,

RENE auxsf; Sl L J8 (e Dl & i
LAl G A Ge 1shaE g il oy oplally il

“ Mereka bertanyatentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah:
“Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada
ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin
dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan . Dan apa saja
kebaikan yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha

Mengetahuinya”.

Kesimpulan dari pengertian di atas, infaq berarti
menyalurkan, mengeluarkan, mendermakan, rezeki berupa harta
benda, materi yang lebih prioritas yakni kepada orang terdekat dan
tidak ada batasan (Nisab) untuk memberinya. Dengan niat yang
ikhlas dan hanya mengharapkan ridha Allah Swt untuk berinfaq.
Karena infaq yang diberikan kepada orang lain tidak akan membuat
miskin bagi pemberinya namun memberikan tambah hartanya dan

keberkahan hidupnya.

b). Hukum Infaq

Hukum infaq adalah sunah, karena infaqtidak tergantung
dengan nisab dan infag dikeluarkan oleh semua orang yang

" Forum Silaturahim Z1S, Buku Panduan Pengelolaan Z1S, (Sukabumi: Forum Z1S,

2017),h 12.
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beriman tidak melihat tingkat sosial, bahkan infaq tidak dibatasi

waktu sehingga bebas untuk berinfaq kapan pun dan di mana pun.

Ayat Al Qur’an yang menganjurkan untuk berinfag, yakni
QS.Al Bagarah 2:261.

Koo Gl A S A Jae b gl (s Gl

5@ ? ¥ T 2. 2 @2 %a, 20, wfala  wed . ch 2
foy 15 3L oyl Caaid 15 R Al AL (K 8 (L
“ Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang
Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui “.

Dasar hukum infaq juga terdapat di dalam Undang-undang

Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat.
3. Shodaqgoh
a). Pengertian

Kata shodaqoh berasal dari kata Shodaga, jama’ dari
Shidgan yang artinya kejujuran.’® Secara 53isbanding53 syariat
shadagah makna asalnya adalah menerapkan sesuatu pada sesuatu.
Mengeluarkan harta atau sikap secara sukarela yang tidak terikat
dengan syarat-syarat tertentu baik itu mengenai jumlah, waktu dan

kadarnya. Shodagoh memiliki arti yang sangat luas, tidak sebatas

8 Muhammd Idris Abdul Rauf Al-Marbawi, Kamus I dris Marbawi,Juz I, TTP, CV. Karya
Insan,Hal. 335.
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b).

mengeluarkan harta saja, tetapi mencakup perbuatan baik, baik

yang bersifat fisik maupun non fisik.®

Berdasarkan pengertian di atas, kesimpulan shodagoh
adalah segala perbuatan baik yang bersifat fisik maupun nonfisik,
materil maupun non materil, di mana semua itu dilakukan hanya
untuk mengharapkan ridha Allah swt serta menciptakan rasa

kebersamaan, kesejahteraan 54isban umat manusia di dunia.
Hukum Shadagah

Para fugaha sepakat bahwa hukum shadaqah pada dasarnya
adalah sunnah. Disamping sunnah, adakalanya hukum shadaqgah itu
haram, yaitu dalam kasus seseorang bershadagah mengetahui pasti
orang yang akan menerima shadagah tersebut akan menggunakan
harta itu untuk kegiatan kemaksiatan. Adakala juga hukum
shadaqgah itu berubah menjadi wajib, yaitu ketika seseorang ketemu
dengan orang lain yang sedang kelaparan hingga dapat mengancam
keselamatan jiwanya, sementara dia mempunyai makanan lebih
dari yang ia perlukan saat itu. Hukum shadagah pula menjadi wajib
jika seseorang bernazar hendak bershadagah kepada seseorang atau

lembaga.

Menurut para fugaha, shadagah dalam arti shadagah
attatawwau berbeda degan zakat. Shadagah lebih utamadiberikan
secara diam-diam dibandingkan diberikan secara terang-terangan
atau diberitakan secaraumum. Hadits Nabi SAW dari Sahabat Abu
Hurairah di jelaskan bahwa salah satu kelompok hamba Allah
SWT yang mendapat naungan dari-Nya di hari kiamat kelak adalah
seseorang yang memberikan shadagah dengan tangan kanannya
lalu ia sembunyikan seakan-akan tangan Kirinya tidak tahu apa

yang telah diberikan tangan kanannya tersebut. Shadagah lebih

h.5.

" Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakatdan Wakaf, (Jakarta: PT. Grasindo, 2007),
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utama diberikan pada bulan ramadhan 55isbanding dengan bulan
lainnya. Pada dasarnya shadagah dianjurkan kapan saja dan dimana
saja. Hanya saja, bershdagah di bulan ramdhan di pandang lebih
memiliki nilai tambah. Shadaqgah itu lebih utama diberikan kepada
kaum kerabat atau sanak keluarga terdekat sebelum diberikan
kepada orang lain dan yang penting shadagah harus melihat
prioritas yang diberikan kepada orang yang betul-betul sedang

mendambakan uluran tangan.
4. Persamaan dan Perbedaan ZIS

Zakat, Infak dan Sedekah memiliki bebrapa kesamaan, yaitu

sebagai berikut :

a) Zakat, infak dan sedekah sama-sama mengeluarkan harta untuk

kemaslahatan umum.

b) Dasar hukum mengeluarkan zakat, infag dan sdeka sama-sama

bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits.

¢) Orang yang menerima kewajiban berzakat, anjuran berinfak

dan bersedekah umat Islam.

Selain persamaan zakat, infak dan sedekah juga memiliki

perbedaan, yaitu sebagai berikut :

a) Zakat hukumnya wajib. Sementara infak dan sedekah

hukumnyasunnah.

b) Dalam zakat, terdapat aturan batas minimal harta yang wajib
dikeluarkan, yang disebut nisab dan besar harta yang
dikeluarkan ditentukan. Adapun dalam infak dan sedekah tidak

ada nisab dan tidak ada batasan beserta harta yang dieluarkan.

Penerima zakat telah ditentukan sebagaimana diterangkan
dalam Al-Qur’an surat At Taubah ayat 90 yang berbunyi :
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“Dan datang (kepada Nabi) orang-orang yang mengemukakan
“uzur, yaitu orang-orang Arab Baswi agar diberi izin bagi
mereka (untuk tidak berjihad), sedang orang-orang yang
mendustakan Allah dan Rasul-Nya, duduk berdiam diri saja.
Kelak orang-orang yang kafir di antara mereka itu akan

ditimpa azab yang pedih”.

Ayat di atas menjelaskan bahwa penerima zakat
terbia menjadi delapan ashnaf (golongan). Adapun infak dan
sedekah tidak ada batasan penerima. Penerima infak dan

sedekah boleh selain delapan ashnaf.
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BAB 111

GAMBARAN UMUM INISIATIF ZAKAT INDONESIA (1Z1)
SEMARANG

A. Profil Inisiatif Zakat Indonesia Semarang
1. Sejarah Berdirinya

Inisiatif Zakat Indonesia dilahirkan oleh lembaga sosial yang
sebelumnya telah dikenal cukup luas dan memiliki reputasi yang baik
selama lebih dari 16 tahun dalam mempelopori era baru gerakan filantropi
Islam modern di Indonesia yaitu Yayasan Pos Keadilan Pedulu Ummat
(PKPU). Dengan kajian yang mendalam, 1ZI dipisahkan (spin-off) dari
organisasi induknya yang semula hanya berbentuk unit pengelola zakat
setingkat departemen menjadi sebuah entitas baru yang mandiri berbentuk
yayasan tepat pada Hari Pahlawan yaitu tanggal 10 November 2014.

Alasan paling penting mengapa IZI dilahirkan adalah adanya tekad
yang kuat untuk membangun lembaga pengelola zakat yang otentik.
Dengan fokus dalam pengelolaan zakat serta donasi keagamaan lainnya
diharapkan 1Z1 dapat lebih sungguh-sungguh mendorong potensi besar
zakat menjadi kekuatan real dan pilar kokoh penopang kemuliaan dan
kesejahteraan ummat melalui positioning lembaga yang jelas, pelayanan
yanlg prima, efektivitas program yang tinggi, proses bisnis yang efisien
dan modern, serta 100% shariah compliance sesuai sasaran ashnaf dan
magqashidussyari’ah.

Tekad tersebut menemukan momentumnya dengan terbitnya regulasi
baru pengelolaan zakat di Indonesia melalui Undang-Undang Pengelolaan
Zakat No. 23 Tahun 2011. Dengan merujuk kepala undang-undang
tersebut dan peraturan pemerintah turunannya. Yayasan 1Z1 kemudian
menempuh proses yang harus dilalui dan melengkapi seluruh persyaratan
telah ditetapkan untuk memperoleh izin operasional sebagai lembaga amil
zakat. Alhamdulillah, setelah melalui proses yang panjang dan berliku,

kira-kira 13 bulan setelah kelahirannya sebagai yayasan, pada 30
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Desember 2015, 1ZI secara resmi memperoleh izin operasional sebagai
Lembaga Amil Zakat berskala nasional melalui Surat Keputusan Menteri
Agama Republik Indonesia No. 423 tahun 2015. Tanggal tersebut menjadi
momentum penting lainnya yang menandakan lahirnya Lembaga Amil
Zakat Nasional (LAZNAS) 1Z1, sebagai penerus visi dan misi pengelolaan
zakat yang telah dirintis oleh PKPU sebelumnya lebih dari 2 windu.

Core value 1ZI dalam berkhidmat bagi umat sesuai kemiripan pelafalan
namanya adalah mudah (easy). Tagline yang diusungnya adalah
“memudahkan, dimudahkan”. Berawal dari keyakinan bahwa jika
seseorang memudahkan urusan sesame, maka Allah SWT akan
memudahkan urusannya, insyaallah. Oleh karena itu 1ZI bertekad untuk
mengedukasi masyarakat sehingg zakat dapat meyakini bahwa
mengeluarkan zakat itu mudah, membangun infrastuktur pelayanan agar
zakat dapat ditunaikan juga dengan mudaah, merancang program-program
yang efektif yang dapat menghantarkan kehidupan para mustahiq agar
menjadi jauh lebih mudah. Inilah parameter utama dalam mengukur
kinerja pengabdian 1Z1 bagi masyarakat.8

2. Letak Geografis

Kantor Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Inisiatif Zakat
Indonesia (1Z1) Semarang berada di lokasi jl. Puspowarno Raya No. 52
Bojongsalaman, Bojongsalaman Semarang Barat, Kota Semarang Jawa
Tengah 500149. Adapun letak geografis kantor gedung Inisiati Zakat
Indonesia Jawa Tengah sebagai berikut:

a. Sebelah utara berdekatan dengan Air Minum Amidis.

b. Sebelah selatan berdekatan dengan TK Kanisius Kurmosari

c. Sebelah barat berdekatan dengan Disne Moviebox 3D.

d. Sebelah timur berdekatan dengan Toko Amazon.

80 https://izi.or.id diakses pada tanggal 17 Desember 2020, Pukul: 10.20 WIB
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3. Visi, Misi dan Motto
a. Visi
Menjadi lembaga zakat professional terpercaya yang menginspirasi
gerakan kebajikan dan pemberdayaan.
b. Misi

1) Menjalankan fungsi edukasi, informasi, konsultasi dan
penghimpunan danazakat.

2) Mendayagunakan dana zakat bagi mustahik dengan prinsip-
prinsip kemandirian

3) Menjalin  kemitraan dengan masyarakat, dunia usaha,
pemerintah, media, dunia akademis (academia), dan lembaga
lainnya atas dasar keselarasan nilai- nilai yang dianut.

4) Mengelola seluruh proses organisasi agar berjalan sesuai dengan
regulasi yang berlaku, tata kelola yang baik (good
governance) dan kaidah syariah

5) Berperan aktif dan mendorong terbentuknya berbagai forum,
kerjasama, dan program- program penting lainnya yang relevan
bagi peningkatan efektifitas peran lembaga pengelola zakat di
level lokal, nasional, regional, dan global

c. Motto
Memudahkan, dimudahkan. Dari nama 1Zl maka muncul kata
“MUDAH” (easy) Doa yang kita pajatkan pada Tuhan Yang Maha
Memberi Kemudahan hanya akan terwujud ketika kita mau
memudahkan orang lain, maka dengan itu maka segala urusanpun
senantiasa akan dimudaahkan.8!

4. Legalitas Formal Lembaga
a. Akta Pendirian Nomor 1 November 2014

81 https://izi.or.id diakses pada tanggal 17 Desember 2020, Pukul: 10.20 WIB
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SK Kemenkumham Nomor AHU-09418.50.10.2014 21 November

SK LAZNAS Nomor KMA Nomor 423 Tahun 2015.

2014.
C.
d. NPWP 71.552.298.3-005.000.
e.

Juni 2016.

5. Strutur Organisasi

Izin Domisili Nomor 59/5.16.1/31.75.04.1004/071.562/2016 23

Tabel. 1 Struktur Organisasi 1ZI Jawa Tengah

Dewan Pembina

Dewan Pengawas Dewan Pengurus Dewan
Syariah Pengawas
Direktur Utama
Direktur Direktorat Direktorat Edukasi
Operasional Pendayagunaan dan Kemitraan
ZakatPedia & Strategi l CRM
Marketing
Penghimpunan Dana Mitra IZI
zakat
Kepala Cabang
Admin - - Edukasi dan
Keuangan Bidang Rumah Singgah Kerstann
Pendayagunaan [ Pasien
CRM
Pemberdayaan Mulia Inisiatif
Mitra IZI
Keterangan:

Penghimpunan Dana Zakat
a. Dewan Pembina

b. Dewan Pengawas

: Kantor Perwakilan 1ZI

: Drg. Hardiono, Sp.B.

: Sri Adi Bramasetia, S.Kom.
: Dr. Oni Sahroni, MA.
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Direksi
1. Direktur Utama : Wildhan Dewayana, ST, M.S.1.
2. Direktur PendayaguaanZIS : Nana Sudiana, S.1p, M.S.I.
3. Direktur Edukasi & Kemitraan : Rully Barlian Thamrin, ST,MM.
4. Direktur Oprasional : Suharyanto, S.Pd.
Dewan Syariah : Dr. Oni Sahroni, MA.
: Mohamad Suharsono, Lc.
: Dr. Ahus Setiawan, MA.
Kepala Cabang : Djoko Adhi Saputro
Admin Keuangan - Sri Utari
Kepala Bidang Pendayagunaan  : Eko Mulyono
1. Rumah Singgah Pasien (RSP) : Wahyu Asmorowati
2. Mulia Inisiatif - Heti
3. Pemberdayaan : Dwi Rahmat Setyo
Edukasi dan Kemitraan Zakat : Ken Ulin Nuha
Devisi Retail : Nurudin
: Mariska Darissalam
: Amni Padmawati
: Saebani
- Sulikin
: Nuhur Budi N.
6. Tugas dan Fungsi Struktur
a. Kepala Cabang
1) Manajer Fundraising
2) Penanggungjawab penghimpunan dan 1Z1 Jawa Tengah
b. Admin Keuangan
1) Pengarsipan dokumen
2) Manajemen keuangan
3) Manajemen sumber daya manusia
4) Operasional lembaga

c. BidangPendayagunaan

61



1) Bertanggungjawab terhadap penyaluran.
2) Bertanggungjawab  terhadap program yang sifatnya
pemberdayaan dan charity.
d. Edukasi dan Kemitraan Zakat
1) Mengkoordinasikan tim fundraising.

2) Mengeluasi pencapaian target penghimpunan

7. Layanan Zakat
Ada beberapa layanan zakat yang terdapat dalam 1Zl Jawa
Tengah yaitu:

a. Layanan Pembayaran secara langsung di Kantor 1ZI Jawa Tengah
Donatur atau muzakki menyalurkan hartanya secar langsung ke
Kantor IZI Jawa Tengah.

b. Layanan Gerai Zakat
Fasilitas konsultasi dan penerimaan dana zakat, infag, dan sadagah
yang berada di Pusat maupun Cabang. Gerai zakat yang dilakukan
I1ZI berada di beberapa titik yaitu Bank Jateng, Masjid BTPN,
Masjid Udinus dan BAPPEDA.

c. Layanan Via ZakatPedia.Com
ZakatPedia.Com adalah situs bayar zakat dan penggalangan dana
online lainnya berfungsi memberikan kemudahan membayar zakat
dalam menyalurkan dalam menyalurkan zakatnya. Situs ini
diresmikan pada bulan Juni 2017. Zakatpedia.com sebagai website
layanan penerima zakat dan crowfunding online pertama hadir di
Indonesia yang dinaungi oleh Lembaga Amil Zakat Nasional
(LAZNAYS) Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1) yang bekerja secara
professional, dan juga akan mengawasi semua layanan hingga
diterima langsung oleh para dhuafa.

Zakatpedia.com ini juga menjadi alternative sebagai mesin
crowdfunding (urun dana) berbasin teknologi informasi untuk

melakukan penggalangan dana dengan jumlah besar sebagai
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pendistribusian zakat kepada para mustahik. Selama kurun waktu
enam bulan hingga kini situs zakatpedia.com menghimpun dana ZIS
sampai Rp. 1 Milyar yang terdiri dari berbagai program misalnya
program Rumah Singgah Pasien (RSP), Program Kaki Palsu, Peduli
Dunia Islam, Beasiswa Pendidikn Dhuafa, dan Pembinaan Muallaf.
d. Layanan ZakatVia ATM
Gambar 1: Daftar Rekening 1ZI

Daftar Rekening
ndonesia
Rekening Rekening
e 122.002.8000.068 marae, 122.002.7000.010 Kemudahan
mandin 789.789.1217 mandin 777.888.1211
NBNI 500.012.100 SBNI 700.121.009
MBNI 121.555.3331 NEBN [ iah 121.555.4448
e i 301.016.6614 0 ras 301.016.6615
(% BCA 5395.500.900 & BCA 5395.100.600
& BCAsyariah 001.121.0077 % BCAsyariah 001.121.0044
Dunaiar 55.0000.1622 Drma 55.0000.1721 h &
et 121.873.2727 ey 121.873.2700 & _
EcivBiargag 86000.440.3100 Eemannuch, 86000.440.4300
WA e 1000.127.487 WA G 1000.126.901 T =]
Reankerl  0340.01.00229.3300 Reank eri 0340.01.00229.2304
Bank @ BTN 14100.01.57.000357.8 *Paginubal® 100.900.5008
’ 523.010.200.0127 ) manx eny 103.523.1052
4 PapinOubai @ 100.900.4001 ©ocacnisp 127.8100.302.71
Reanx e 103.505.2468 @ Maybank 270.000.6350
©ocecnise 127.8100.302.63 ##UOB 314.302.7919
T mayboak 270.000.6320
#UOB 3143027900 JEMPUT ZAKAT @ 1500047

Sumber: Dokumentasi 1Zl Jawa Tengah
e. LayananJemput Zakat
Layanan jemput zakat adalah layanan yang dimilikioleh lembaga
I1ZI yang memudahkan muzakki untuk membayar zakat. yaitu
melalui Call Center: 081329910001
SMS Center: 081329910001
WhatsApp: 081329910001
Email: salam@izi.or.id.
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f. Zakat Via Payroll Sistem
Zakat Via Payroll Sistem adalah bentuk pelayanan harta zakat yang
terpotong secara otomatis dari gaji seorang karyawan di sebuah
perusahan. Untuk zakat via payroll 1ZI Jawa Tengah bekerjasama
dengan Kantor Pajak Gayamsari, Gedung Keuangan Negara (GKN),

Kantor Pajak Candisari, dan KPR Semarang Barat.82

8. Program Kerja Inisiatif Zakat Indonesia Semarang
1. 1Z1 to Success

I1Z1 to success merupakan program pemberdayaan dana zakat I1ZI di

bidang ekonomi meliputi program:

a. Pelatihan keterampilan
Program Pelatihan Keterampilan 1ZI bagi mustahiq ini yang
bertujuan untuk memberikan keterampilan secara teknis pada para
mustahig dengan upaya bekerja, baik secara mandiri maupun
kelompok melalui serangkaian pelatihan, magang, baksos dan juga
ujian keterampilan untuk meningkatkan kualitas hidup mustahiq.
Penerima manfaat program ini adalah termasuk dalam kategori
fakir miskin, memiliki semangat untuk belajar dan berwirausaha,
berdomisili di wilayah kantor 1ZI, usia produktif.
Program Bekam:
Tujuan: Membekali keterampilan bekam kepada Masyarakat
dan Syiar hidup sehat sesuai sunnah
Aktivitas:
1). Pelatihan Bekam
2).Seminar Kewirausahaan
3). Pemberian alat bekam
4). Bakti Sosial

5). Pembinaan lanjut.

82 \Wawancara dengan Ibu Retno Widowati selaku Kepala Bidang Edukasi Kemitraan
Zakat, padatanggal 18 Desember2020, Pukul: 17.06 WIB.

64



Output:

a. 10 orangyang kompeten bekam
b. bukarumah bekam

c. sebulan sekali baksos

d. 2 minggu sekali home sharing

b. Lapak Berkah

Program pendampingan wirausaha ini 1ZI menargetkan pada
masyarakat yang memiliki kebutuhan yang sama dalam rangka
mengembangkan usaha mikro dan pendapatan mereka yang
berbentuk interfensi modal dana bergulir yang disertai penyadaran
dan peningkatan kapasitas dalam bentuk pertemuan rutin dan
pendampingan. Program pendayagunaan ekonomi IZI Jawa Tengah

yaitu Lapak Berkah.

Tujuan: Membangkitkan Perekonomian Masyarakat dan

karakter berwirausaha secara Islami.

Aktivitas:
a. Bantuan gerobak
b. Pemberian skill kewirausahaan
c. Training Packaging dan kreasi produk
d. Pembinaan lanjut
Output: (Tergantung mustahik, karena setiap mustahik berbeda-
beda yang dijual)
a. Gerobak gethuk lindri
b. Kelompok lapak berkah gethuk lindri
c. Terselenggara Training Packaging dan strategi pemasaran
minimal 1 kali

d. Terselenggara pedampingan sebulan sekali.

2. 1ZI to Smart (Program Beasiswa Mahasiswa)
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IZI to smart adalah program yang diberikan kepada mahasiswa
berupa pembinaan dan pelatihan bagi mahasiswa dari keluarga dhuafa.
Para peserta program Beasiswa Mahasiswa 1ZI diberi peningkatan
kemampuan dan pembinaan melalui kegiatan mentoring, pelatihan soft
skill, kunjungan tokoh, dan pengamalan keilmuan masing-masing
melalui kegiatan sosial kemasyarakatan.

Program beasiswa mahasiswa di 1ZI Jawa Tengah bekerjasama
dengan Universitas Diponegoro Semarang. Terdapat 10 mahasiswa
yang menerima beasiswa ini, dan nantiya mahasiswa ini akan di
tempatkan di Rumah Tahfidh dan difokuskan untuk menghafal Al-
Qur’an.

Tujuan: Mencetak generasi cendikiawan yang Qur'ani

Aktivitas:

a. Hafalan Al-Qur’an

b. Kajian Keislaman

c. Progrm Bahasa Inggris

Output:

a. Mahasiswa hafal 3 juzz Al-Qur’an

b. Akhlakul Karimah Mahasiswa

c. Mahasiswa berprestasi dikampus
1Z1 to Fit
IZI to fit merupakan program penyaluran dana zakat di bidang
kesehatan yang meliputi program:

a. Rumah Singgah Pasien
Rumah Singgah Pasien (RSP) terletak di Jalan Pusponjolo

Tengah X No. 75 Bojongsalaman. Inisiatif Zakat Indonesia Jawa

Tengah telah menyediakan layanan khusus bagi pasien sakit dan

keluarga pasien untuk tinggal sementara selama dalam berobat

jalan ke rumah sakit RSUD Kariadi Semarang.
Layanan ini diberikan pasien keluarga fakir miskin yang

tidak mampu karena mahalnya tempat tingggal atau kontrakan
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untuk menunggu selama pengobatan. 1ZI juga menyediakan
layanan ambulance antar pasien ke Rumah Sakit rujukan dan

konsultasi perawatan selama di rumah singgah.

. Layanan Kesehatan Keliling

Program layanan kesehatan keliling yang dilaksanakan
secara paket bersama dan dikemas secara populis, yang
dilaksanakan secara gratis bagi masyarakat fakir miskin yang
tempat tinggalnya jauh dari akses pelayanan kesehatan atau klinik.
Layanan 1ZI dikemas dalam beberapa paket yaitu, prosmiling
kesehatan ibu, anak, gigi, mata, medical check up, dan goes to
school.

Layanan kesehatan 1ZI Jawa Tengah ini ada dua yaitu:
layanan kesehatan keliling dan layanan kesehatan pusat masjid.
Perdaannya adalah layanan kesehatan keliling apabila ada suatu
event selesai, sedangkan pusat kesehatan masjid ini ada tindak
lanjut setiap bulan dan dari 1Z1 Jawa Tengah merekrut kader-kader

di wilayah sekitar masjid.

Layanan Pendampingan Pasien
IZI menyediakan layanan khusus bagi orang yang sakit dalam
bentuk:
1) Santunan langsung
Santunan langsung ini merupakan pemberian santunan
langsung kepada pasien baik berupa dana atau lainnya
sesuai dengan ketentuan dan kebutuhan untuk sembuh.
2) Pendampingan
Pendampingan adalah proses pendampingan fasilitator
pasien dalam mengurus layanan kesehatan atau bantuan

berkala untuk konsultasi perawatan penyakit seperti Visit
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Dokter, Da’l Care. Bantuan alat kesehatan dari IZI Jawa

Tengah antar lain kaki palsu, alat pendengaran dan lainnya.

4. 1Z1 to Iman

1ZI to iman merupakan program pendistribusian dana zakatdi bidang

dakwah yang meliputi program:

a. Dai Penjuru Negeri
Program Da’l Penjuru Negeri ini adalah program dakwah IZI
kepada masyarakat muslim daerah rawan becana alam dan dhuafa
di Indonesia dengan mengirimkan da’l untuk melakukan aktivitas
pendampingan masyarakat berupa siramanrohani dan penguatan
mental atau kegiatan pembinaan keimanan dan keislaman melalui
program pembinaan dan kajian rutin bagi masyarakat desa
setempat.

b. Kampung Muallaf
Kampung muallaf adalah pemberian pembinaan secara rutin
kepada muallaf dalam rangka penguatan keyakinankeimanan
merek serta memberikan santunan kepedulian kepada para muallaf.
Sasaran wilayah muallaf di fokuskan pada daerah dhuafa yang
rawan dengan adanya kristenisasi.
Tujuan:
1). Menguatkan keimanan dan perekonomian para muallaf
2). proteksi muslim dari pengaruh kristenisasi.
Aktivitas:
1). Pendidikan anak
2). Kajian Rutin mingguan
3). Pemberdayaan ekonomi sesuai potensi masyarakat
Output:
1). Muallaf yang kuat keimanannya

2). Terprogram pengembangan ekonomi masyarakat sesuai potensi
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5. 1ZI to Help
IZI to help merupakan program distribusi dana zakat di bidang
Layanan Sosial yang meiputi program:
a. La Tahzan (Layanan Antar Jenazah), seperti:

1). Layanan Pra Kejadian yaitu pelayanan yang diberikan untuk
mempersiapkan umat Islam dalam mengurusi jenazah berupa
pemberian materi dan pelatihan atau training.

2). Layanan saat kejadian yaitu pelayanan yang diberikan saat
kejadian setelah berpa pemandian, pengkafanan, pengantaran,
dan pemakaman jenazah.

3). Layanan Pasca Kejadian yaitu pelayanan yang diberikan pasca
proses pengelolaan terhadap jenazah berupa konsultasi dan
perhitungan warisan.

b. Peduli Bencana
Program peduli bencana ini meliputi mitigasi, rescue dan
rehabilitasi. Program mitigasi adalah program penanganan bencana
dengan pola pemberian pelatihan atau pendampingan dalam
tindakan pencegahan dan reaksi cepat saat terjadi bencana. Pada
program rescue aktivitas kesiagaan 1ZI dalam penanganan bencana
yang tengah terjadi, seperti evakuasi korban, dapur air, trauma
healing, dan serambi nyaman untuk pengungsi. Dan aktivitas I1ZI
pada masa rehabilitasi yaitu program penanganan dampak setelah
bencana terjadi. Sebagai contoh adalah pembangunan cluster,
perbaikan fasilitas umum, dan pengadaan air.
c. Lammus (Layanan Mulia Mustahiq)
Bantuan ini merupakan bantuan sesuai kebutuhan yang
berupa pendidikan, sosial, kesehatan yang bersifat sukarela dan

diberikan kepada delapan asnaf.8

8 Wawancara dengan Ibu Retno Widowati selaku Kepala Bidang Edukasi Kemitraan
Zakat, padatanggal 18 Desember2020, Pukul: 17.06 WIB.
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B. Manajemen Fundraising di Lembaga 1Zl Semarang

1. Perencanaan Fundraising Zakat IZI Semarang

a.

Target Fundraising di Lembaga 1ZI Semarang untuk tahun 2020
mencapai 7.500.000.000 dan tahun 2021 target mencapai
8.000.000.000.

Masalah utama Fundraising di 1Z1 yaitu tentang tingkat kesadaran
masyarakat yang di nilai masih rendah dalam menunaikan zakat,
terutama zakat penghasilan yang seharusnya di tunaikan setiap
bulan, tetapi kebanyakan masyarakat hanya mengetahui zakat
fitrah saja, yang mereka tunaikan ketika akhir bulan ramadhan.
Dan masyarakat lebih memilih menyalurkan sendiri ke lingkungan
sekitarnya, karena masyarakat belum mengetahui pentingnya
menunaikan zakat lewat lembaga sehingga distribusi zakat tidak
bisa menyeluruh.

Membangun image building untuk meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga dengan cara meningkatkan
pengelolaan zakat dan pelayanan kepada muzakki.

Membangun kerjasama dengan masjid-masjid yang ada di
perkantoran, kerjasama dengan lembaga atau yayasan yang ada di
jawa tengah, kerjasama dengan yayasan baitul mal di perusahaan
tertentu untuk menyalurkan dana infaq karyawan ke dalam bentuk
program.

Metode fundraising sangat penting bagi lembaga izi karena untuk
memenuhi target yang di berikan lembaga tersebut.

Agar meningkatkan perolehan dana IZI berupaya Memperbanyak
jejaring atau relasi, kemudian memperbanyak datacalon yang di
tawarkan zakat, memperbanyak relawan-relawan marketing (Duta
Zakat) agar dapat membantu mempromosikan 1Zl kepada
masyarakat umum.

Meningkatkan sosialisasi dan edukasi dalam pentingnya berzakat.
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h. Selain menawarkan zakat ke muzakki 1ZI juga ada timbal balik
kepada muzakki dengan mendoakan para donatur dalam kegiatan
sapa muzakki.

i. Memfasilitasi para muzakki dalam kegiatan lapak berkah dan
budidaya lele di panti asuhan atau pondok pesantren dengan tetap
melakukan pendampingan sampai mereka bisa.

j. Program kedepan 1ZI akan melakukan kerjasama dengan
komunitas-komunitas, memperbanyak mitra zakat, mencari data
donatur agar bisa di ajak untuk berzakat.8*

2. Metode Fundraising Zakat Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1)

Dalam pelaksanaan pengumpulan zakat 1ZI menggunakan dua

metode, yaitu metode Direct(langsung) dan Inderect(tidak langsung).

a. Metode Direct (langsung)

Metode fundraising langsung (direct) ialah metode yang
menggunakan teknik-teknik atau cara-cara yang melibatkan
partisipasi waqif secara langsung. Yaitu, bentuk-bentuk
fundraising dimana proses interaksi dan daya akomodasi terhadap
respons waqif bisa seketika (langsung) dilakukan. Sebagai contoh
dari metode ini adalah: Layanan Pembayaran secaralangsung di
Kantor 1Z1 Semarang, layanan gerai zakat, layanan via
ZakatPedia.Com, layanan jemput zakat, kunjungan langsung ke

donatur atau ke mitra perusahaan atau mitra izi.

b. Metode Indirect (tidak langsung)
Metode fundraising tidak langsung (indirect) ialah suatu metode
yang menggunakan teknik-teknik atau cara-cara yang tidak
melibatkan partisipasi waqif secara langsung. Yaitu bentuk-
bentuk fundraising di manatidak dilakukan dengan memberikan

daya akomodasi langsung terhadap respon wagqif seketika. Metode

84 \Wawancara dengan Ibu Retno Widowati selaku Kepala Bidang Edukasi Kemitraan
Zakat, padatanggal 18 Desember2020, Pukul: 17.06 WIB.

71



ini misalnya dilakukan dengan metode promosi yang mengarah
kepada pembentukan citra lembaga yang kuat, tanpa diarahkan
untuk transaksi daya/dana wakaf pada saat itu. Sebagai contoh
dari metode ini adalah: Email selling, Whatsapp selling, Phone

selling, Layanan Zakat Via ATM.

3. Efektifitas Metode Fundraising dalam peningkatan dana Zakat Infaq
dan Shadagah
Metode Fundrising yang di lakukan Inisiatif Zakat Indonesia
(1ZI) Semarang yaitu dengan melakukan berbagai cara di antaranya
pembagian Tim, ada menangani donatur khusus retell personal, ada
yang khusus ke komunitas atau perusahaan, bekerjasama dengan mitra
sekolah, majelis taklim, ada juga CRM (Customer Resend
Management) yang tugasnya menangani complain mentenens donatur
termasuk juga complain dari para donatur dan membaginya ke dalam
tim dalam bentuk penanggung jawab. Juga mengadakan pelatihan-
pelatihan kepada amil agar semakin kompeten dalam melaksanakan

tugasnya.8®

85\Wawancara dengan Ibu Retno Widowati selaku Kepala Bidang Edukasi Kemitraan
Zakat, padatanggal 18 Desember2020, Pukul: 17.06 WIB.
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BAB IV

ANALISISEFEKTIFITAS METODE FUNDRAISING DALAM
PENINGKATANDAN ZISDI LEMBAGA 1ZI SEMARANG

A. Analisis Metode Fundraising dalam peningkatan perolehan dana ZIS di

Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia Semarang

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan metode adalah
cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dengan
ilmu pengetahuan, dan lain sebagainya).86 Secara terminologis, metode
berasal dari bahasa Yunani, yang terdiri dari penggalan kata “meta” yang
berarti “melalui” dan “hados” berarti “jalan”. Bila digabungkan maka
metode bisa diartikan “jalan yang harus dilalui”. Ada pula yang
mengartikan secara etimologi istilah metode berasal dari bahasa Yunani,
yakni dari kata “metodos” yang berarti cara atau jalan, dan “logos”
artinya ilmu. Metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk
mencapai suatu tujuan dengan hasil yang efektif dan efesien. Fungsi
metode yaitu sebagai alat untuk mencapai tujuan, atau bagaimana cara

melakukan atau membuat sesuatu.

Pengertian metode berasal dari kata methodos (Yunani) yang
dimaksud adalah cara atau menuju suatu jalan. Metode merupakan
kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu cara kerja (sistematis) untuk
memahami suatu subjek atau objek penelitian, sebagai upaya untuk
menemukan jawaban yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah

dan termasuk keabsahanya.

Dalam pelaksanaan pengumpulan zakat 1ZI menggunakan dua
metode, yaitu metode Direct(langsung) dan Inderect(tidak langsung).

a. Metode Direct (langsung)

1. Layanan Pembayaran secara langsung di Kantor IZI Semarang

8 Kamus Besar Bahasa Indonesia.1994.hIm. 580
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Donatur atau muzakki menyalurkan hartanya secar langsung ke
Kantor IZI Semarang, buka mulai hari senin-jum’at jam 08.30 —
17.00 WIB.

2. Layanan Gerai Zakat
Fasilitas konsultasi dan penerimaan dana zakat, infaq, dan
sadaqgah yang berada di Pusat maupun Cabang. Gerai zakat yang
dilakukan I1ZI berada di beberapa titik yaitu Bank Jateng, Masjid
BTPN, Masjid Udinus dan BAPPEDA.

3. Layanan Via ZakatPedia.Com
ZakatPedia.Com adalah situs bayar zakat dan penggalangan
dana online lainnya berfungsi memberikan kemudahan
membayar zakat dalam menyalurkan dalam menyalurkan
zakatnya. Situs ini diresmikan pada bulan Juni 2017.
Zakatpedia.com sebagai website layanan penerima zakat dan
crowfunding online pertama hadir di Indonesia yang dinaungi
oleh Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Inisiatif Zakat
Indonesia (1Z1) yang bekerja secara professional, dan juga akan
mengawasi semua layanan hingga diterima langsung oleh para
dhuafa.
Zakatpedia.com ini juga menjadi alternative sebagai mesin
crowdfunding (urun dana) berbasin teknologi informasi untuk
melakukan penggalangan dana dengan jumlah besar sebagali
pendistribusian zakat kepada para mustahik. Selama kurun
waktu enam bulan hingga kini situs zakatpedia.com
menghimpun dana ZIS sampai Rp. 1 Milyar yang terdiri dari
berbagai program misalnya program Rumah Singgah Pasien
(RSP), Program Kaki Palsu, Peduli Dunia Islam, Beasiswa
Pendidikn Dhuafa, dan Pembinaan Muallaf.

4. Layanan Jemput Zakat
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Layanan jemput zakat adalah layanan yang dimiliki oleh
lembaga 1ZI yang memudahkan muzakki untuk membayar
zakat.

5. Kunjungan langsung ke donatur atau ke mitra perusahaan atau
mitra izi.

b. Metode Indirect (tidak langsung)

1. Email selling
Cara yang satu ini sudah lama digunakan oleh Inisiatif Zakat
Indonesia (1ZI) Semarang dalam menggalang dana yaitu dengan
nama Email selling. Cara ini dilakukan dengan mengirimkan
surat ajakan untuk melaksanakan zakat, infaq dan shodagoh
untuk para muzaki.

2. Whatsapp selling
Mengirimkan pesan ajakan untuk muzaki, tujuannya
memberikan kesadaran bagi muzaki untuk berzakat, infag dan
shodagoh. Dengan mengunakan cara ini dapat memudahkan
dalam mengingatkan dan mengajak muzaki untuk berzakat,
infaq dan shodagah Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI) Semarang.

3. Phone selling
Mengajak dan merayu para muzaki menggunakan telephone,
cara ini memudahkan untuk memberikan informasi dan
mengingatkan para muzaki agar sadar untuk melakukan zakat,
infaq dan shodaqgoh di Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1) Semarang.
Call Center: 081329910001
SMS Center: 081329910001
WhatsApp: 081329910001
Email: salam@izi.or.id.

4. Layanan Zakat Via ATM
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fundraising yang dilakukan oleh Inisiatif Zakat Indonesia
Semarang sebenarnya sama dengan metode yang di gunakan oleh
Lembaga Amil Zakat lainnya, yaitu metode langsung dan metode
tidak langsung. Metode langsung yang digunakan oleh lembaga
Inisiatif Zakat Indonesia Semarang Seperti Layanan Pembayaran
secara langsung di Kantor 1ZI Semarang, Layanan Gerai Zakat,

Layanan Via ZakatPedia.Com, Layanan Jemput Zakat.

Sedangkan metode tidak langsung nya, Seperti: Email
Selling, Whatssapp selling, Phone selling, Layanan Zakat Via
ATM.

Sebagian besar lembaga-lembaga zakat memiliki cara
sendiri-sendiri dalam keberhasilan dalam menggumpulkan dana.
Cara yang dilakukan setiap lembaga ada yang sama dan juga ada
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yang berbeda. Dengan mengunakan cara kreatif, unik, menarik dan
ramah dapat memberikan perhatian lebih untuk muzaki agar mau

untuk berdonasi. Inisiatif Zakat Indonesia Semarang.

Kegiatan fundraising yang dilakukan oleh Inisiatif Zakat
Indonesia Semarang yang paling efektif ketikamengadakan Gerali
Zakat yaitu Fasilitas konsultasi dan penerimaan danazakat, infaq,
dan sadagah yang berada di Pusat maupun Cabang. Yang
dilakukan di beberapa titik yaitu Bank Jateng, Masjid BTPN,
Masjid Udinus dan BAPPEDA. melakukan penggalangan dana,
dengan cara dan metode yang sudah direncakanan sebelumnya

serta memerhatikan waktu dalam fundraising?®.

Acuan utama dalam metode fundraising vyaitu
penyesuaian kondisi masyarakat. Karena dengan memperhatikan
kondisi msayarakat kegiatan yang sudah direncakan oleh Lembag

Inisiatif Zakat Indonesia Semarang akan berjalan baik.

Skema yang digunakan oleh Lembaga Inisiatif Zakat
Indonesia  Semarang  diawali dengan  mempengaruhi,
memberitahukan, mengingatkan, membujuk, dan mendorong
sehingga mucul kepedulian masyarakat terhadap kesadaran

berzakat, infag dan shodaqoh.

B. Efektifitas Metode Fundraising dalam Peningkatan Perolehan Dana

ZIS di Lembaga 1ZI Semarang

Efektifitas adalah kemampuan untuk memilih tujuan-
tujuan atau sasaran-sasaran yang tepat dan mencapainya. Karena
itu efektifitas menunjuk pada kaitan antara output atau apa yang
sudah dicapai atau hasil yang sesungguhnya dicapai dengan tujuan

atau apa yang sudah ditetapkan dalam rencana atau hasil yang

87 Wawancara dengan I bu Retno Widowati selaku Kepala Bidang Edukasi Kemitraan
Zakat, padatanggal 18 Desember2020, Pukul: 17.06 WIB.
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diharapkan. Suatu organisasi dikatakan efektif jika output yang
dihasilkan bisa memenubhi tujuan yang diharapkan. Dalam konteks
mencapai tujuan, maka efektifitas berarti doing the right things atau
mengerjakan pekerjaan yang benar. Efektifitas menunjuk pada
keberhasilan pencapaian sasaran-sasaran organisasional, sehingga
efektifitas digambarkan sebagai satu ukuran apakah manajer
mengerjakan pekerjaan yang benar. Efektifitas didefinisikan
sebagai sejauh mana sebuah organisasi mewujudkan tujuan-
tujuannya. Keefektifan organisasional adalah tentang doing

everything you know to do and doing it well. 88

Metode Fundraising yang di lakukan Inisiatif Zakat
Indonesia (1ZI) Semarang yaitu dengan melakukan berbagai cara di
antaranya pembagian Tim, ada menangani donatur khusus retell
personal, ada yang khusus ke komunitas atau perusahaan,
bekerjasama dengan mitra sekolah, majelis taklim, ada juga CRM
(Customer Resend Management) yang tugasnya menangani
complain mentenens donatur termasuk juga complain dari para
donatur dan membaginya ke dalam tim dalam bentuk penanggung
jawab. Juga mengadakan pelatihan-pelatihan kepada amil agar

semakin kompeten dalam melaksanakan tugasnya.

Virus Covid 19 yang semakin menyebar luas di kalangan
masyarakat membuat potensi zakat yang ada di lembaga izi
berkurang dari tahun-tahun sebelumnya dan aktifitas fundraising
yang mana sebelumnya lebih dominan ke Direct, di masa pandemik
covid 19 lebih dominan ke metode Indirect, dengan cara
memanfaatkan media social diantaranya Instagram, Facebook,
Whatsapp, Telemarketing dan menawarkan kontak donator via
telfon. Ada juga metode Direct di masa pandemic covid 19

diantaranya jemput zakat ke muzakki tetapi proporsi zakatnya

8 Ulber Silalahi, Asas-asas Manajemen, Bandung: Refika Aditama, 2015, h.416-417.
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malah turun drastis yang awalnya sebulan bisa kunjungan ke
muzakki sampai 80-100 orang, di musim pandemic hanya bisa 17
orang. Ada juga dari para donatur meminta pihak izi untuk jemput

zakat ke rumah muzakki tetapi hanya beberapa saja.

Dalam Efektifitas suatu Organisasi, memiliki Kriteria-

kriteria agar organisasi tersebut menjadi efektif di antaranya:
a. Kejelasan Tujuan yang hendak di capai

Di dalam Fundraising yang dilakukan pihak 1ZI, secara
umum kejelasan tujuan yang hendak dicapai yaitu dengan
berhasil memenuhi suatu target yang telah di tetapkan oleh
lembaga di dalam melaksanakan fundraising zakat tersebut.

b. Kejelasan strategi pencapaian tujuan

Strategi pencapaian tujuan yang di laksanakan yaitu dengan

melaksanakan pilar penghimpunan yaitu
1). ZIS (Zakat Infag Shodagah)
2). Phone Selling dengan melakukan kontak lewat telfon

3).Mitra 1Zl yang bekerja sama dengan Perusahaan dan

Komunitas

4). Agen Kebaikan yang lebih di kenal dengan duta zakat yang

tugasnya untuk mempromosikan Lembaga 1ZI

5). Zakat Pedia yaitu bentuk Fundraising lewat online agar

untuk memudahkan muzakki
c. Proses Analisa dan perumusan kebijakan yang mantap

Setiap lembaga pasti mempunyai analisa terhadap
lembaganya masing-masing agar mengetahui kekurangan pada

setiap bidang atau program kerja yang sudah di kerjakannya,
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berapa persen target yang sudah di laksanakan, berapa persen
kenaikan kinerja yang sudah di lakukan dan hasil apa saja yang

sudah di capai.

Di lembaga 1ZI sendiri ada target tersendiri di dalam
melaksanakan suatu fundraising, biasanya di awal tahun sudah
di kasih target dari 1ZI Pusat dengan target di naikkan 30%
dari penghimpunan tahun sebelumnya, bahkan setiap pagi ada
kegiatan evaluasi yang di adakan bidang edukasi dan
kemitraan untuk membahas apa saja yang di kerjakan
kemarin, ada kendala apa, masukan apa dan apa yang akan di
kerjakan hari ini. Bahkan ada juga evaluasi bulanan yang di
laksanakan setiap tanggal 25, evaluasi setiap 3 bulan sekali,
satu semester dan satu tahun sekali pada setiap melakukan

kegiatan fundraising.
d. Perencaaan yang matang

Sebuah Organisasi bisa berhasil dalam melaksanakan
kegiatannya jikalau ada perencanaa yang matang dan
terstruktur dengan baik, di lembaga 1ZI sendiri bisa melakukan
perencanaan yang matang dari hasil evaluasi yang mereka
lakukan bahkan target para muzakki yang akan mereka telfon
sudah di siapkan jauh hari sebelum melaksanakan kegiatan
fundraising. Bahakan setiap kelompok retell mempunyai data
600 orang yang akan mereka kontak dan mereka kunjungi dan
akan mengevaluasi dari 600 orang tersebut hasilnya seperti apa

kemudian bikin data 600 orang lagi yang akan mereka kontak.
Setiap Fundraiser juga mempunyai 3 segment yaitu:

1). Donatur Rutin yaitu mereka sudah mempunyai data

masing-masing dari para muzakki, dan di pastikan setiap bulan
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berdonasi kemudian para muzakki meminta dari pihak

lembaga 1Z1 untuk di ingatkan tentang zakat.

2). Donatur Isidental yaitu donatur yang mau berdonasi
menunggu kegiatan yang akan di lakukan pihak 1ZI kemudian

melakukan donasi.

3). Donatur Prospek yaitu calon donatur baru yang belum
pernah berdonasi di izi, yang akan mereka prospek untuk mau
berdonasi zakat di izi, minimal para fundraiser mempunyai
data 600 orang setiap bulannya. Setiap calon donatur baru, di
bebaskan mencarinya lewat mana saja, bahkan kebanyakan
mereka ikut grup-grup whatssap atau minta rekomendasi dari
donatur rutin yang mana sebelumnya sudah meminta izin
terlebih dahulu ke donatur yang merekomendasikannya,

bahkan data yang di dapatkan bisa valid.
e. Penyusunan Program yang tepat

Di lembaga 1ZI melakukan penyusunan program yang tepat
dengan cara merencanakan jauh-jauh hari sebelumnya
programnya dan melihat kondisi di lapangan lewat pilar-pilar
penghimpunan yang sudah ada, kemudian mereka mendata
perusahaan tersebut, membuat jadwal untuk mengagendakan
penawaran program-program 1ZI ke perusahaan dan
menjadwalkan presentasi program tersebut ke perusahaan yang

sudah menjadi target pihak izi.
f. Tersedianya sarana dan prasaranakerja

secara umum sarana dan prasaranakerja di 1Z1 terbatas, ada
beberapa yang sudah di sediakan oleh pihak kantor misalnya

laptop, dan hanyaorang-orang tertentu saja.
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Setiap bulan juga ada dana tunjangan aktifitas untuk
transport dan telfon, akan tetapi tidak sama antara SDM satu
dengan yang lainnya dan di haruskan mengerjakan tugasnya
100% baru dana tunjangan yang sebesar Rp.400.000 bisa di
dapatkan tapi kalau kurang dari 100% maka akan di hitung dari

prosentasi tugas yang sudah di laksanakan.
. Pelaksanaan yang efektif dan efisien

Di lembaga 1Z1 pelaksanaan yang efektif dan efisien
dalam melakukan metode fundrising jika semua standar
program yang sudah di kerjakan di lembaga tersebut mencapai
minimal 75% dari target program-programnya

. Sistem pengawasan dan pengendalian yang mendidik

Di lembaga 1Zl ada Dewan Kepatuhan Syariah, jadi
seluruh aktifitas izi terkait fundraising, program-programnya
dan keuangan adadi bawah kendali dewan kepatuhan syariah
yang berada di pusat dan setiap tahun di lembaga IZI semarang
setiap tahun selalu di audit oleh Dewan Kepatuhan Syariah.
Jadi pihak 1ZI cukup terkendalikan dan di awasi dengan
adanya Dewan Kepatuhan Syariah tersebut, dan dengan adanya
evaluasi setiap hari para fundraiser selalu terkontrol, jadi
ketika ada penyimpangan-penyimpangan dari dalam akan

langsung di ketahui.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh penulis,
menyimpulkan bahwa metode fundraising yang dilakukan oleh Inisiatif Zakat
Indonesia Semarang itu ada dua metode yaitu: Metode fundraising langsung
(Direct Fundraising) dan metode fundraising tidak langsung (Indirect
fundraising). Metode langsung yang digunakan oleh lembaga Inisiatif Zakat
Indonesia Semarang Seperti Layanan Pembayaran secara langsung di Kantor
IZI Semarang, Layanan Gerai Zakat, Layanan Via ZakatPedia.Com, Layanan
Jemput Zakat. Sedangkan metode tidak langsung nya, Seperti: Email Selling,
Whatssapp selling, Phone selling, Layanan Zakat Via ATM.

Di lembaga 1Z1 sudah di katakan efektif dalam melakukan metode
fundrising karena mereka mempunyai tolak ukur berupa KPI (Key
Performace Indicator) yaitu sebuah indicator kunci untuk mengukur Kinerja.
Dan memiliki standar bahwa semua program yang di kerjakan di lembaga
tersebut harus mencapai minimal 75% dari target program-programnya dan
berdasarkan teori efektifitas yang saya gunakan juga relevan karena suatu
organisasi dikatakan efektif jika output yang di hasilkan bisa memenuhi

tujuan yang diharapkan.
B. Saran

Saran yang akan penulis sampaikan pada skripsi ini dalam

melaksanakan penelitian di Lembag 1Z1 Semarang adalah sebagai berikut:

- Walaupun secara umum dalam penghimpunan dana zakat selalu
meningkat dalam setiap tahun-ketahunya, namun fundraising yang
dilakukan Inisiatif Zakat Indonesia Semarang masih perlu di
tingkatkan, agar strategi fundraising nya dapat mencapai terget dana

zakat secara optimal. Memperluas lagi dalam mengedukasi
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masyarakat tentang zakat, infaq dan shodaqoh. Serta kinerja staff
fundraising harus di tingkatkan kembali dalam kinerjanya agar tingkat
kepercayaan masyarakat lebih besar sehungga memudahkan
msayarakat mau untuk menyalurkan dananya ke Inisiatif Zakat
Indonesia Semarang.

- Dalam menjalin hubungan komunikasi yang dilakukan oleh staff
fundraising Inisiatif Zakat Indonesia Semarang dengan para muzaki
agar tetap di pertahankan dengan baik, kerena dengan hal seperti itu
dapat mempertahankan kesetiaan para muzaki kepada Inisiatif Zakat

Indonesia Semarang.

Demikianlah saran-saran dari penulis. Semogga dapat membantu
memecahkan masalah yang terjadi di badan atau lembaga amil zakat,

khususnya Lembaga 1ZI Semarang.
. Penutup

Alhamdulilah dengan izin Allah SWT, Penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini yang penuh kekurangan dan kekhilafan, karena penulis sadar atas
ketidak sempurnanya skripsi ini baik dari segi bahasa, sistematika maupun
penulisannya. Hal tersebut bukan sesuatu kesengajaan, tetapi kemampuan
yang penulis miliki. Karena hanya Allah SWT lah yang memiliki
kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat
penulis harapkan guna untuk memperbaiki penelitian yang akan datang.

Dengan ini penulis berharap, mudah-mudahan skripsi ini dapat
bermanfaat bagi para pembacanyaserta dapat memberikan sumbangsih yang

positif dalam penelitian pembaca kedepan. Amiin.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

LAMPIRAN-LAMPIRAN
Bagaimana sejarah Lembaga 1ZI Semarang?
Kapan Lembaga IZI Semarang di dirikan?
Dimana Lokasi di dirikan 1ZI Semarang dari dulu sampai sekarang?
Apa visi, misi dan motto di Lembaga IZI Semarang?
Bagaimana struktur Organisasi di 1ZI Semarang?

Bagaimana Potensi zakat di semarang?

. Berapakabh target setiap tahun dalam perolehan dana zakat? Seta berapa

persen kenaikan dalam setiap tahun?

Apakah masalah utama fundrising di Lembaga IZI Semarang?

Metode apa yang di gunakan 1ZI Semarang dalam melakukan Fundrising?
Bagaimana proses metode fundrising di IZI Semarang?

Apa pentingnya metode fundrising untuk Lembaga IZI Semarang?

Apakah pernah mendapatkan complain dari para donatur dan bagaimana

cara menanggapinya?

Apa langkah kedepannya untuk penerapan metode fundrising agar dapat

meningkatkan perolehan dana zakat?

Manakah yang paling efektif anatara metode fundrising langsung (Direct)
atau tidak langsung (Indirect)?

Indirect dan Direct di mana saja?

Bagaimana cara membangun komunikasi Interaktif?
Program paling tepat untuk zakat di Semarang?
Apa saja kendala dalam melakukan Fundrising?

Apa program ke depan agar bisa menyerap dana zakat lebih besar?
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20. Metode seperti apa yang paling efektif di 1ZI semarang?
21.Program ke depan agar meningkatkan penghimpunan dana?

22. Apakah berdampak signifikan metode fundrising terhadap peningkatan
peroleha dana?

23.Bagaimana proses pelaksanaan pengumpulan zakat di Lembaga 1ZI

Semarang?
24.Bagaimana cara meyakinkan Muzakki agar mau berzakat?

25. Apakah distribusi dana zakat di 1Z1 digunakan untuk pengembangan fisik
atau pengembangan SDM?

26.Bagaimana proses penyaluran dana zakat dan di salurkan kepada siapa>
27.Bagaimana Manajemen Fundrising di lembaga 1Z1?

28. Bagaimana pengelolaan Fundrising di lembaga 1Z1?

29. Bagaimana pelaksanaan Fundrising di lembaga 1Z1?

30. Bagaimana perkembangan Fundrising di lembaga 1Z1?

31. Menurut anda sudah efektif belum dalam melaksanakan Fundrising? Tolak

ukur efektifitsnya apa?
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Kegiatan Fundraising di PT PLN (Persero) UP3 Semarang
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Presentasi Program Fundraising di PT Sriboga
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Laporan Kuangan

YAYASAN INISIATIF ZAKAT INDONESIA
INITIATIVE ZAKAT INDONESIA FOUNDATION

LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
Por 31 Dosomber 2019 dan 2010 A6 Of Dosembder 31, 2019 and 2018
Dinyataan Dalam Ruplah £Xprosed in Rupiah
Catatan
Noiws 2019 010
ASET ASSETS
Anot Lancyr Curmen Assis
Kat dan Seara Kag 24 RIBAIN AR Cash and Cash Equvaients
uang xS 37,401 864 304 668,495 Aczaunts Recehadie
Uang Wuka Kega 6 TR 301A%040 ADVnce for AR
Baya Dbayar 01 ks ! AMOA22222 201585856 Prepaid Expense
Pervadaan Donay 8 440,000 8,374,000 Suppies Doneton
Jumiah Aset Lancar 1A Total Curren: Asses
Anet Tidak Lancar Non Cumen Assers
Asel Teap %9 1,004,734, 288 766,260,958 Fieed Ascats
Asel Teap Keoaan 210 6100608  MAMITEON Managed Fued Azsets
Juniah Aot Tidak Lancar S % T Tokal Non Curmen Assacs
A et T TR TOTAL Asgrs
KEWANBAN LABLITY
Kewafioan Dana Wakat 1" 4501448 103,082.448 Luaoity of Wag? Fung
JUMLAH KEWANBAN [T TO3.00,448 TOTAL LIABILITY
DANA FUND
Saido Dana Bersih Mot Fund Bakance
$aido Dana Berih Tertkat Rosiricied Mot Fund Batance
Dana 2akat 12 NARONATT  1RATIRNTES Zokan g
Dana it Temat 2 BANA2UB0E 150071848 Recircand e Fung
Dana Pasitas Umum 12 548 TH 881 0788720 Publc Facities Fung
Jumiah $aigo Dana Bereih Terat T TI0ANES  SCWIGIT ol Resncwd Ner Fund Balnos
$aido Dana Bersih Tidak Tertkat Unresinicied Wet Fund Batance
Dana it Umum 124 MANET  S0MIEAT General g Fung
Dana Pengeo 120 LATOT40T 2270876841 oot Fung
Jumiah $aido Dana Bersih Thdak Tertkat LMI0NAGE 130888211 Toal Unresiicaed Net Fund Baiance
JUMLAH DANA 25832108  £2.900.189.1%4 TOTAL FUND
JUMLAH KEWAJIBAN DAN DANA —tSlSIRSM G MSNSEY TOTAL LIABILITIES AND FUND

Catatan atas 1aporan KeuanQan merupakan baggan yang tak arpis ahkan 4an 13poran heuangan
The accompanying noms form an iniegral par of 16 ANaNcil SLarements
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YAYASAN INISIATIF ZAKAT INDONESIA

INITIATIVE ZAKAT INDONESIA FOUNDATION
LAPORAN PERUBAMAN DANA STATEMENT OF FUND CHANGES
Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2019 dan 2018 For The Year Ended December 31, 2019 and 2018
‘Dinpatakan Dalm Rupian Expasod n Rupan
Catatan
Notes 2019 2010
DANA ZAKAT ZAKAT FUND
Penerimaan Recorving Resources
Penerimaan Zakat Fitrah 200 2404851 2302126687 Receiving Zakah Al Fitr Fund
Penenmaan Zakal Max R0 STATEHT00  49.066,389,054 Receving Zakah Al Maal Fund
Bag Hasl Penempatan Dana Zakat RERFARE 10,691,161 STAR206  Prof Sharng of Zakat Fung Pacement
Bagan Al atas peredmaan cana zakat 32,123 060719) A Share o Receving Zakat Fund
Jumiah penerimaan dana zakat _ SL2MA084  ASO0NIN Total Recening Zakat Fung
Penyaluran Exponded Resources
Fakr Makin MR S0 2312013 Poor ang ndgent
Ghanm e 610,882,800 161,206, 88 Ghanm
MR RERIFREH) 538,405 525 412,137,760 Mgl
Sabinan Rk 650204372 805362005 Sabiinan
D Sl RERRFRTE) # 14,544 400 by Sadi
Jumiah penyaluran 2N, Total Expended Resouroes
SurpluDeal (5671622209 (377,048,041 SuplisOaNsn
5200 Ana 16472636768 26461484706 Begnning Bawnze of Fung
b R RS Eor s

Catatan atas lapocan Keuangan merupakan baghan yang tak terplsahkan garl |aporan keuangan
The accompanying noms form an Integral part of thase Mnancial statements
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YAYASAN INISIATIF ZAKAT INDONESIA
INITIATIVE ZAKAT INDONESIA FOUNDATION

LAPORAN PERUBAHAN DANA STATEMENT OF FUND CHANGES
Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2013 dan 2018 For The Year Endad December 31, 2019 and 2018
Dinyatakan Datam Rupiah Exprassed In Rupiah
Catatan
Notas 2013 2018
DANA INFAQ/SHODAQOH INFAQ'SHODAQOH FUND
Penerimaan Receiving Resources
Infaq Tertkat Resncmd Infag
Pensnmaan Pagul Kemanusiaan 2,120,130 4308584518 sRrassa Receving Humanty Care
Penarmaan Pegul Pendidkan 3,120,130 632751564  1,360567.24% ReceMing Egucation Care
Penarmaan Pedul Kegehatan 30,120,130 1,546,212,6%6 3194552682 Recelving Heatth Care
Penarimaan Pedul Sxonomt 3,120,130 437,397,750 913423181 Recehing Economic Care
Penarmaan Pegul Yatim Janda 3,120,130 1,535,793, 302 907,208,561 Recehing Ophan Widow Cae
Penznmaan Pegul Duna lsiam 3,120,130 B446TA00 1717483518 Recening Isiamic Word Care
Penarimaan Pegul Bencana 3,120,130 3g2228152 118513713963 Dissster Care
Penzrimazn Frogram Dakwah RI21B 1020119504 172101459 Daiowah Progam
Penenmaan Program Quidan 120,12 28237 447 3,299.746,058 Qurdani Program
Bagan Amll Atas Penzrmaan Dana Infag Amil Share for Receling Resticied Infag
Terdkat 12,1 (1,906,134,107)  (3.540.252,751) Fund
417205216 26761616906
Infaq Thdak Terfkat Unrestricied InfagMutiagah
Senenmaan Infag Umum 3120130 12782978275  §,0383419% General faq Fund
Bagan Amil Atas Penznmaan Dana Tidak Ami Share fox ReceNing Unresircied
Tefkat 124,13 {1,504543247)  (1.012.367.748) Infaq Fung
11188435028 7.086574.237
Jumiah Penerimaan Infag/Shodaqon 26105640244  33,848.151,143 Total incoming infag/Shodagoh Funds
Penyaluran Expanded Resources
Infaq Terfkat Resmciad InfagMugayyadah
Pmgram Kemanusaan 212010 97EHR1ISS 5782284465 Humenty Program
Srogram Penddkan 2,120,180 BE2E7B,100 2192064974 Eduacation Progam
Pmgram Kesshatan 212010 12350090  1LR67ATR Heath Pogram
Program Ekonoml 120,18 1,516,325,677 337597250 Economic Program
Program Dunia lsiam 2,120,180 316,471,808 5583,775 Isiamic Wond Program
Program Rehadiiias! DIDIDH  4ITIENI9 4BHEILETS Rehabitasion Program
Program Dakwah 30,120,140 2,506,743,671 1,524516,056 Daiovan Program
Pmgram Quban D121 257507738 253881324 Qurdan Program
23,104957,167  13,076.665,481
Infaq Tidak Terfkat Unrasmesd infag
Penyauran g Umum 2120140 133479065905  5396,147,128 Genzral Infaq Expenature
13,347,356, 905 5396147128
Jumizh Penyaluran Infaq 36452954091 24,472 812,608 Towal Expended Resources
Surplus/Denalt (10347,313847)  9,375378,535 Surplus/Densn
Saido Awal 20065092048 10638713513 Beginning Balance of Fund
$al00 Akhir 9717, 12 048 Ending Balance of Fund

Catatan atas kaporan Keuangan marupakan bagian yang tak terplsahkan dar 1aporan ksuangan
The accompanying notss form an mtegral par of these ANINCI3I SIBMeNTs
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YAYASAN INISIATIF ZAKAT INDONESIA

INITIATIVE ZAKAT INDONESIA FOUNDATION
LAPORAN PERUBAMAN DANA STATEMENT OF FUND CHANGES
Unéuk Tahun Yang Bacakhir 31 Desember 2019 dan 2018 For The Year Ended December 31, 2019 and 2018
Dinyatakan Oalam Ruplan Exprassed n Rupiah
Catatan
Notes 2019 2018
DANA FASUM & FASOS PUBLIC FACILITIES FUND
Penerimaan Recenving Fund
Penermaan Dana Faginas umum %.12,1% 20,615,887 72518020 Receling Pudic Faciities Fund
Penarmaan Bunga Bank Konvensonal %,126,1% 143,193 144 $0,886,827 Receiing of Bank Inferest
Jumiah Penecimaan Dana Fasum & Fasoe 163,803,091 163,075,356 Toral Receving Public Faciiues Fund
Penyaluran Expended Resources
Penyauran dana fasiitas umum %,12,1% 85,811,200 136,783,500 PUblkc Faciites Expenditure
Jumiah Peayaluran 05811200 135,783,500 Total Expanditure Program
Surplus/Denait 17997831 21.291,85% Surplus/Densit
Sa00 Awal 450,788,720 460,496 84 Beginning Balance of Fund
sala0 aani ST S0TMIN Enaing Balance o Fung

Catatan atas laporan keuangan merupakan baglan yang tak terplaahikan dart laporan keuangan
The accompanying noms form an Integral part of thase Ariancial Starements
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YAYASAN INISIATIF ZAKAT INDONESIA

INITIATIVE ZAKAT INDONESIA FOUNDATION

LAPORAN PERUBAHAN DANA STATEMENT OF FUND CHANGES
Unéulk Tahun Yang Berakhir 31 Dessmber 2013 dan 2018 For The Year Ended Decamber 31, 2010 and 2018
Dinyatakan Dialam Rupiah Expressedin Rupiah
Catatan
Hotes 1 2016
DANE PENGELOLA MANAGEMENT FUND
Panerimazn Recahing Fund
Penerimazn Usaha Recening Resourtes Fund from
Dt Zakat 1= TENGEISE 647060710 Zaiat
Dl Infaq Terlat 1% 1906134107 3540252751 Restrcted infag
Dt Inaq Thdak Teslat 12 1M  1,012.367.748 Unresticted infag
Jumizh pensrimaan ussha T ZEE 55 1073681218 Submol Receiving Fund
Penerimazn diuar Uszha Recening Resourtss Fund from
Pendapatan lan-ain 12213 0B ATOI614W Oihers Ingome
Jumiah penanmasn misr usaha B AN SubT! Recening Fund
Jumizh penanmasn TAIBSS 11515265 Togai Recanmg Fund
Penyaluran Expandad Resourcss
Biaya PegEwal fEMe  EUISEETATI  6IAE031M Persannal Expendture
Biaya Umum dan Adminisias f2eMe  ADMDO3EM  ATEEDRTE General and Admin'strafion Exp
Biaya Penyusutan Aset teiap 122 14e MLALEIS 124563565 Fir Aszets Depreciaion Expenses
Jumizh penyaiuran TIBRTE 11303840 Tl Expendmure
Surpis (Defat FRSTE  16555,18 SuTpius/Dasit
Saith Al 2270676641 2105123458 Baginnin Bakance of Fund
Salda Aknir 1,£70.742 86T B4 Enaing Baianes of Fund

Catatan atas laporan keuangan menpakan baglan yang tak ferpleahian darl laporan keuangan
The JcCOmPanyIng NOwS form an integral parT of these Mnancial SEIMeNtS
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YAYASAN INISIATIF ZAKAT INDONESIA
INITIATIVE ZAKAT INDONESIA FOUNDATION

LAPORAN ASET KELOLAAN | STATEMENTS OF MANAGED ASSETS
Per 31 Deaambsr 2015 dan 2018 / As O 31 Dasamber, 2019 and 2018

Dinyatakan Dalam Ruplah | Exprassed in Rupiah

2013 2013
Akumulasi
Saldo Awall Psnyusutan/
Begining  Penambahan/ Pengurangan/  Penylelhan  Accumulamd  Saldo Akhirf
Kstsrangan Balancs Addron Deducsd Allowance Allowance  Ending Balance Detalls
Aset Tidak Lancar
Kslolaan Managed Fix Assers
Zakat Zakah
Tanah - - - - - e Lands
Bangunan - 1258733586 - - - 1256733586 Buidings
Kendaraan 2349666,319  1,034,550,000 - 855817303 1541583329  3,186,399017 Vehicks
Seralatan 33312993 477.464000 - 9080733 14220750 729384250 Equipment
Sub Total 3.2023719,302 2830747 586 946,710,036 1685804073 5,177,016,853 Sub Total
Infaq Infaq
Tanan . - - - - - Langs
Bangunan - 863,813,000 - 57587553 S758753 806225467 Buidings
Kendaraan 302,393,094 §7,350,000 - 106,330,230 297788286 253412564 Venickes
Peralatan 20002673  266.7004% 101322264 191,170,30  404,370.805 Equipment
Sub Total 541,335,767  1,187,863,4%¢ 265250027  SA6S46209  1,464,009.236 Sub Total
Total 083 16,611,082 121 841 Total
2018 2018
Axumulast
Saldo Awall Panyusutany
Beginning  Penambahan/ Psngurangan/  Penylshan/  Accumulasd  Saldo ARhiri
Keterangan Balancs Agdmon Deducted Alowance Aliowance  Ending Balance Devalls
Asst Tidak Lancar
Kslolaan Managed Fix Assers
Zakat Zakah
Tanah - - - - - Langs
Kendaaan 2092430235  1410,450,000 100,000 S53113969 685756027 2,949,666,319 vences
Peralatan 44245500  348.276,000 - 49208517 3328017 343312583 Equipment
Sub Total 2.136,675,788  1,758,726,000 100000 02322486 739094044 3292979302 Sub Total
Infaq Infaq
Taran - s a - . : Langs
Kendaaan 370,063,574 30,125,000 - 97,801,480 191456056 302383094 Venicks
Peralatan 230,770,769 50,280,674 51,043,770 §9838,126 239002673 Equipment
Sub Total 609,840,343 90,405,674 158,850,250 281296182 541335767 Sub Total
Total 2745516131 1845131674 100,000 781172736 1,020, 083 Towal

Catatan 3t3s aporan ksyangan merupakan bagian yang taK terpisahkan dartlaporan keuangan
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LAPORAN ARUS KAD

YAYASAN INISIATIF ZAKAT INDONESIA
INITIATIVE ZAKAT INDONESIA FOUNDATION

STATEMENTS OF CASM FLOWS
Unduk Tahun Yang Berakhir 31 December 2019 can 2018 For The Yeur Ended December 31, 2010 and 2018
Exprossodin Rupish
Catatan
Nt 2010 210
ARUS PAS AKTIVITAS OPERASI CASM FLOWS OPERATING ACTIVITIES
Benermast Dona Tentat ads TTANSEON 1AM Recepts Aom Resried Fund
Penerrasn Dona Tas Teraat e 12089.2625% 570,000 Recets from Lrvestacied Fung
Benermann SLang Karyawan § ATALT AR Recelt Eom Employees Recehatie
Benermayn Plaang Pihat Ketgs H 12500000 261,067 600 Recept From Thed Parties Recetatie
Beyauran Ut Srognm asce 000367260 (RS2 0260) Payrments K Pogram
Senyauran Coerasiony e (11800727 774)  (11,840,714,966) Payments For Operatrg Expenses
Benyairan Putang Kepods Karyean § 1468 £92.060) (264,545,000 Payments Ror Empicyees Recetvate
Benyauran Fusang Kepada Pral Ketga § (0000000 (40796000 Payments For Thid Parties Recetatie
Arue Kas Bereih ipercleh dart Aktivitas Opeeac! 178811 T4 Net Cash Flows Provided from Operating Activities
ARUS KAS AKTIVITAS INVESTAS! CASM RLOWS INVESTING ACTIVITIES
Berbalan Aset Teta0 ] (84D 667 847) (684,206,100 ASQuB0n of Fived Assets
Peuaan Aset Tetxp ] . - Resaie of Feg Asety
Arue Kac Beruih Digunahan Urtus Adivitag
rvectael  DesTaen  (sanen Nof Cash Flows Used i Iivesting Activities
ARUT FAS AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FINANCING ACTIVITIES
Benermann Manny " 177 500 U215 06 Acceptance of Degt
Sebajann Mty " ) Payment of Dett
Arus Mas Bersih Digunakan Urtus Apivitag
Pendanasn —eameen 27 et Cash Flows Financing Activitie
Kenghan Bersih Kas 0an Setyrs Xas (1BATIO0N T (260.605.860) Net ncrease b Cash ang Cash Fov
K25 09 Setan Kas Asa Pencde 31604 482 457 JATLO2AN Cash and Cash Foudalents & The ey of The Year
ac dan Setara Kas Akhi Periode

o LLIIARIN SOLMIMT  CoshandCun Equns o T End f T Yo

Catatan atac laporan keuangan merupakan biagian yang tak terpicatian car laporan keuangan
The accompanying notes form an integral part of these Ninancial staments
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SATUAN PELAKSANA PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JAYA RAYA

KECAMATAN KRAMAT JATI

SURAT IZIN LEMBAGA KESEJAHTERAAN SOSIAL
YAYASAN ORGANISASI / PERKUMPULAN SOSIAL
NOMOR : 035/10.2/31.75.04/-1.848/2015

BPTSP-007735.5

Berdasarkan Peraturan Gubernur No. 57 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Peraturan Daerah No. 12
Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu diberikan kepada:

Nama Yayasan/Organisasi

Nama Ketua

Alamat

Jenis Kegiatan
Masa Berlaku

Dengan Ketetapan
1

: YAYASAN INISIATIF ZAKAT INDONESIA

; WILDHAN DEWAYANA, ST. M.Si

: J1. Raya Condet No. 54 DE RT 001 RW 003 Kel. Batu
‘ Ampar Kec. Kramat Jati Jakarta Timur 13520

: SOSIAL KEMANUSIAAN
: 18 Februari 2020

Dalam melaksanakan kegiatan, Yayasan/Organisasi/Perkumpulan Sosial wajib mentaati
peraturan Perundang-undangan yang berlaku, tidak melanggar ketertiban umum dan
memberikan laporan secara berkala kepada PTSP Kecamatan Kramat Jati.
Setiap perubahan susunan pengurus, program kerja, dan perluasan lingkup wilayah kerja
harus dilaporkan kepada PTSP Kecamatan Kramat Jati.
Masa berlaku Izin Lembaga Keséjahteraan‘ Sosial adalah 5 (lima) tahun sejak tanggal
ditetapkan dan Yayasan/Organisasi/Perkumpulan Sosial yang bersangkutan diwajibkan
memperbaharuinya apabila masa berlaku telah berakhir.
Izin ini diberikan dengan ketentuan ‘apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam
menetapkan, akan diperbaiki sebagaimana mestinya.
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Dikeluarkan di : JAKARTA
Pada Tanggal : 18 Februari 2015

I SATUAN PELAKSANA
A\CERPADU SATU PINTU
WN KRAMAT JATI

=~ Drs. RUSYADI
NIP, 196605031994121003



KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 42% TAHUN 2015
TENTANG
PEMBERIAN IZIN KEPADA YAYASAN INISIATIF ZAKAT INDONESIA
SEBAGAI LEMBAGA AMIL ZAKAT SKALA NASIONAL

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa Lembaga Amil Zakat yang dibentuk
masyarakat dalam pelaksanaan pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, perlu
mendapat izin;

b. bahwa Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia telah
memenuhi syarat sebagai Lembaga Amil Zakat Skala
Nasional;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Keputusan Menteri Agama tentang
Pemberian Izin kepada Yayasan Inisiatif Zakat
Indonesia sebagai Lembaga Amil Zakat Skala
Nasional;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 115, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5255);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2010
tentang Zakat Atau Sumbangan Keagamaan yang
Sifatnya Wajib yang Dapat Dikurangkan dari
Penghasilan Bruto (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 98, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5148);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 38,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5508);

4. Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Agama (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 592) sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Agama
Nomor 16 Tahun 2015 tentang Perubahan Keempat
Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun
2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Agama (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 348);
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